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Judul              : Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning terhadap Hasil Belajar al-
Qur’an Hadis Peserta Didik MTs Negeri 1 Kota Makassar
Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning terhadap
Hasil Belajar al-Qur’an Hadis Peserta Didik MTs Negeri 1 Kota Makassar. Tujuan dalam
penelitian ini yaitu: untuk mengetahui hasil belajar peserta didik kelas VIII2 pada matapelajaran
al-Qur’an Hadis sebelum menggunakan model discovery learning dan bagaimana hasil belajar
peserta didik kelas VIII2 pada matapelajaran al-Qur’an Hadis setelah menggunakan model
discovery learning apakah terdapat pengaruh model discovery learning terhada phasil belajar
peserta didik kelas VIII2 pada matapelajaran al-Qur’an Hadis.
Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan desain penelitian One Group Pretest-
posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII2 MTs
Negeri 1 Kota Makassar yang berjumlah 480 orang, sedangkan sampelnya adalah menggunakan
teknik sampling purposive yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Jadi
sampel yang digunakan adalah kelas VIII2 yang berjumlah 35 orang. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Langkah-langkah yang digunakan dalam
penyusunan data statistic deskriptif adalah; 1)Membuat table distribusi frekuensi, 2) Menentukan
mean atau rata-rata, 3) Menentukanstandardeviasi. Adapun langkah-langkah yang digunakan
dalam penyusunan data statistik inferensial adalah; 1) Ujinormalitas, 2) Ujihipotesis, 3) Uji
Wilcoxon.
Hasil belajar al-Qur’an Hadis sebelum diterapkan model discovery learning pada peserta
didik kelas VIII2 MTs Negeri 1 Kota Makassar menunjukkan skor rata-rata 36,14 dan skor hasil
belajar setelah diterapkan model discovery learning pada peserta didik kelas VIII2 MTs Negeri 1
Kota Makassar menunjukkan skor rata-rata 79,71. Dari hasil analisis uji normalitas, data yang
diperoleh tidak normal oleh karena itu untuk menguji hipotesis pada penelitian ini, peneliti
menggunakan Uji Wilcoxon. Setelah dilakukan pengujian dengan menggunakan Uji Wilcoxon
maka diperoleh H15,14> HO 1,96 ini berarti hipotesis dari penelitian ini terbukti, H0 ditolak H1
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh terhadap hasilbelajar al-
Qur’an Hadis melalui penerapan model discovery learning pada peserta didik kelas VIII2 MTs
Negeri 1 Kota Makassar.
Peningkatan hasil belajar peserta didik juga disebabkan karena adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh peserta didik setelah dilakukan model
pembelajaran discovery learning. Karena dengan berpikir kritis, peserta didik tidak hanya
menyerap semua informasi  yang  mereka terima namun peserta didik juga menyaring informasi
tersebut dan mencari bukti dan  data yang  akurat.  Sehingga,  ketika peserta didik dihadapkan
pada permasalahan seperti menjawab soal  pretest, posttest peserta didik dapat menemukan
sendiri konsep dalam menjawab soal tersebut dan tidak keliru dalam menuliskan jawabannya.
Hal ini didukung dengan pendapat Santrock (2008:359) dalam Welly Mentari bahwa dengan
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kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat membandingkan berbagai jawaban untuk suatu
pertanyaan dan menilai mana yang  benar-benarj awaban terbaik dan melatih kemampuan peserta
didik dalam bertanya  di luar yang sudah diketahui untuk menciptakan ide baru atau informasi
baru.
Hal ini juga sejalan dengan pendapat Kurniasih dan Sani  (2014:  67) dalam Welly
Mentari yang menyatakan bahwa model discovery learning memungkinkan peserta didik belajar
dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar dan membantu peserta didik untuk




Indonesia dihadapkan pada era perdagangan bebas untuk wilayah ASEAN
atau dikenal dengan nama MEA (Masyarakat Ekonomi Asean), dimana rakyat
Indonesia harus siap untuk menghadapi tantangan ekonomi global. Dampak dari
ekonomi global terjadi pada beberapa sektor, selain berdampak pada sektor
perdagangan, ekonomi global juga berdampak pada sektor pendidikan. Sektor
pendidikan dituntut untuk mampu menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas, bukan hanya dari segi peserta didiknya tetapi juga dibutuhkan tenaga
pendidik yang ahli dan profesional1.
Pendidikan adalah usaha sadar dan  terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik  secara aktif mengembangkan
potensi  dirinya  untuk memiliki  kekuatan  spiritual  keagamaan,  pengendalian  diri,
keperibadian,  kecerdasan,  akhlak  mulia  serta keterampilan  yang  diperlukan
dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara2.
1Deden, “Penerapan Pendekatan Saintifik Menggunakan Model Pembelajaran
Inkuiri pada mata pelajaran Ekonomi”. Prosiding Seminar Nasional hal. 99 (11 Maret 2016).
2 Republik Indonesia, “Undang-Undang  RI  Nomor  20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat 1 (Permata Press), h.2
2Pendidikan Nasional  berfungsi  untuk mengembangkan  kemampuan peserta
didik serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat bangsa. Sebagaimana
Firman Allah Subhaanahu Wata’Alah dalam Surah Al-Mujaadilah ayat 11.
                 
           
    
Terjemahannya:
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan3.
Dari  ayat  di  atas  menjelaskan  bahwa  adanya  penghargaan  Allah
Subhaanahu Wata’alah terhadap  orang-orang  yang beriman  dan  orang  berilmu
pengetahuan,  yaitu meningkatkan derajat mereka. Pendidik sangat berperan dalam
mencetak anak didik yang kreatif dan mandiri. Hal ini diperlukan agar setelah
menempuh pendidikan peserta didik dapat menjadi masyarakat berdaya saing tinggi
dan mampu menghadapi era perdagangan bebas.
Pendidik dituntut memberikan materi pelajaran yang mudah dimengerti dan
menarik minat peserta didik untuk senantiasa belajar. Dimana belajar merupakan
3 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahan Kitab Suci”, (Jakarta: C.V.
Darus Sunnah,  2007),  h. 545
3suatu proses dan aktivitas yang selalu dilakukan dan dialami oleh manusia sejak dari
dalam kandungan hingga masuk ke liang lahat. Sesuai dengan prinsip pembelajaran
sepanjang hayat.
Kualitas hasil belajar peserta didik akan sangat ditentukan oleh
profesionalisme pendidik yang dimiliki sekolah. Cara mengajar seorang pendidik
akan berdampak pada penyerapan materi pelajaran yang disampaikan.
Sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional yaitu berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia-manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab4.
Untuk meningkatkan profesionalisme, seorang pendidik diharapkan mampu
menciptakan dan menerapkan suatu model pembelajaran yang inovatif, sehingga
dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) akan terjadi pembelajaran dua arah atau
adanya Interaksi antara pendidik, peserta didik dan lingkungan sekitar. Dalam rangka
peningkatan kualitas belajar tersebut, pemerintah selalu melakukan perbaikan pada
setiap kurikulum yang diterapkan, dan untuk saat ini kurikulum 2013 menjadi
pertimbangan bagi pemerintah, dimana kurikulum 2013 merupakan pembaharuan
dari kurikulum sebelumnya. Menurut Hosnan (2013) “kegiatan pembelajaran dalam
kurikulum 2013 diarahkan untuk memberdayakan semua potensi yang dimiliki
4 Republik Indonesia, “Undang-Undang  RI  Nomor  20 Tahun  2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 (Yogyakarta : Pustaka Yustisia ), h. 5
4peserta didik agar mereka dapat memiliki kompetensi yang diharapkan melalui upaya
menumbuhkan serta mengembangkan sikap/attitude pengetahuan/knowledge, dan
keterampilan/skill”5. Dalam kurikulum 2013 model penilaian pengetahuan, sikap,
dan keterampilan terbagi menjadi beberapa kelompok penilaian berdasarkan masing-
masing model penilaian. Model penilaian kognitif terdiri dari : tes lisan, tes tulis, dan
penugasan. Model penilaian sikap terdiri dari : observasi, penilaian antar teman,
penilaian diri, dan jurnal. Model penilaian psikomotorik terdiri dari : tes praktek,
projek, dan portofolio6.
Kurniawan Adi Santoso mengatakan “Wacana pergantian kurikulum
mengemuka lagi setelah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
dalam buku Kilas Setahun Kinerja Kemendikbud (November 2014-November 2015)
menempatkan urusan revisi kurikulum di halaman paling awal”. Hal itu lalu disusul
dengan rencana mengganti Kurikulum 2013 (K-13) dengan Kurikulum Nasional
(KURNAS).
Kurikulum yang pernah berlaku dirancang berdasarkan landasan sama,
Pancasila dan UUD 1945. Perbedaannya, pada penekanan pokok tujuan pendidikan
serta pendekatan dalam merealisasikan. Perubahan kurikulum tersebut tentu disertai
5 Deden, “Penerapan Pendekatan Saintifik Menggunakan Model Pembelajaran
Inkuiri pada mata pelajaran Ekonomi”. Prosiding Seminar Nasional hal. 99. (11 Maret 2016).
6 Kementrian Pendidikan dan kebudayaan, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar,
Direktorat  Pembinaan Sekolah Menengah Pertama 2013, “ Model Penilaian Pencapaian
Kompetensi Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama “. ( Jakarta, Direktur Jendral
Pendidikan Dasar ).  Hal. 1-5
5tujuan pendidikan berbeda-beda untuk mencapai tujuan tertentu. Kurikulum
Nasional merupakan hasil perbaikan substansi Kurikulum 2013 (K-13) yang kini
dalam proses revisi terkait dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, silabus,
evaluasi pembelajaran, dan jam belajar7.
Menteri pendidikan dan Kebudayaan Anies Baswedan mengatakan
“kurikulum Nasional bukanlah nama baru dari kurikulum 2013, melainkan bermakna
bahwa kurikulum tersebut berlaku secara Nasional. Implementasi kurikulum 2013
akan tetap dilanjutkan sesuai dengan hasil evaluasi yang telah dirampungkan
KEMENDIKBUD”8.
Pembelajaran  konvensional  yang terpusat pada dominasi pendidik, sehingga
peserta didik menjadi pasif, sudah dianggap tidak efektif dalam  menjadikan
pembelajaran  yang bermakna,  karena  tidak memberikan peluang kepada peserta
didik untuk berkembang secara mandiri. Seringkali seorang pendidik dalam
melaksanakan  pembelajaran  kurang  memperhatikan pendekatan, model, strategi
dan metode apa yang sesuai yang harus disajikan dalam satu materi  atau  pokok
bahasan. Oleh karena itu dalam Kurikulum Nasional (KURNAS) yang mulai
diterapkan pada tahun pelajaran 2017/2018 menggunakan pendekatan saintifik.
7 Pelatihan dan instruksi Provinsi, “Pengembangan dan implementasi Kurikulum”,
Pusat informasi strategis untuk guru Indonesia, http://www.dapurguru.com/Tahun ajaran
baru dipastikan menggunakan Kurikulum Nasional (KURNAS). (17 Januari 2017))
8Anugerah peduli pendidikan, “MENDIKBUD kurikulum Nasional dan kurikulum
2013”, Blog Anugerah Peduli Pendidikan. http://www.gurusd.net/2015/12/MENDIKBUD-
jelaskan beda kurikulum.html (17 Januari 2017).
6Pendekatan saintifik adalah pendekatan yang berpusat pada peserta didik dan
memiliki tiga model pembelajaran yaitu discovery learning, problem based learning,
dan project based learning9.
Pada hasil observasi awal, tanggal 31  Januari 2017 pada pembelajaran al-
Qur’an Hadis kelas VIII2 MTs Negeri 1 Kota Makassar menggunakan model
discovery learning. Pembelajaran al-Qur’an Hadis model discovery learning
menuntut peserta didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu
peneliti tertarik untuk meneliti model pembelajaran discovery learning. Peneliti ingin
mengetahui seberapa besar pengaruhnya terhadap hasil belajar Al-Qur’an Hadis di
kelas VIII2 MTs Negeri 1 Kota Makassar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan  uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil belajar al-Qur’an Hadis sebelum diterapkan model discovery
learning?
2. Bagaimana hasil belajar al-Qur’an Hadis setelah diterapkan model discovery
learning?
3. Seberapa besar pengaruh model discovery learning terhadap hasil belajar al-
Qur’an Hadis?
9 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran ( Jakarta : Kencana Prenamedia Group ), h.
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7C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang
empirik10.
Oleh karena itu, hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh
penerapan model discovery learning terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran al-Qur’an Hadis kelas VIII2 MTs Negeri 1 Kota Makassar.
D. Defenisi Operasional Variabel
1. Variabel Bebas (independent)
a. Pendekatan Saintifik
Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang menggunakan langkah-
langkah ilmiah yang terdiri atas: mengamati, menanya, mengeksperimen,
mengasosiasi atau menghubungkan, dan mengkomunikasikan.
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D ( Bandung:
Alfabeta,2014),  h. 64.
8b. Discovery Learning
Discovery learning adalah proses yang dilakukan untuk menemukan sesuatu
dari hasil penyelidikan dengan menggunakan langkah-langkah ilmiah meliputi:
stimulation, mengidentifikasi, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan
menarik kesimpulan.
2. Variabel Terikat (dependent)
Hasil Belajar
Hasil belajar adalah pengalaman yang dialami atau diperoleh melalui interaksi
antara stimulus dan respon.
E. Kajian Pustaka
Peneliti telah menemukan beberapa penelitian terdahulu yang menyangkut
penerapan model pembelajaran discovery learning dengan pendekatan saintifik dan
hubungannya terhadap hasil belajar.
Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Welly Mentari
menyatakan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada  aspek
melakukan  induksi, deduksi,  evaluasi  dan  memberikan argumen  untuk  kelas  eksperimen
ternyata  lebih  baik  dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal  ini  dikarenakan  model
pembelajaran discovery  learning yang diterapkan  di  kelas  eksperimen membuat peserta
didik lebih aktif dalam proses pembelajaran  dan  saat  melakukan proses  diskusi, karena
diberikan kesempatan  untuk  menemukan  sendiri pengetahuan  yang  disampaikan  lewat
video,  sehingga  menstimulasi  mereka untuk  lebih  kritis  terutama  dalam melakukan
9induksi,  deduksi,  evaluasi dan  memberikan  argumen  dalam mengisi jawaban yang ada di
LKS. Hal ini  didukung  dengan  pendapat Suprijono  (2012:  70)  bahwa  dengan belajar
menemukan, peserta didik didorong belajar aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip
serta  menghubungkan pengalaman yang  telah dimiliki dengan pengalaman  baru  yang
dihadapi sehingga peserta didik menemukan  prinsip-prinsip baru11.
Yuli Rahmalia dalam penelitiannya mengenai efektivitas model discovery
learning untuk  peningkatan  hasil  belajar  siswa  kelas  X  pada  kompetensi  dasar
analisis rangakaian  kemagnetan  di  SMK  1  Pundong menyatakan bahwa discovery
learning lebih  memperdayakan  siswa  dalam  pembelajaran. Hampir  semua
tahapan-tahapan  pembelajaran  yang  ada  dalam discovery learning memusatkan
perhatian  kepada peserta didik bukan  pada pendidik12.
Chairul Anwar dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa terjadi
peningkatan prestasi belajar pada peserta didik. Peningkatan tersebut dapat dilihat
dari hasil tiap siklus yang dilakukan. Perincian nilai rata-rata pretes siklus I rata-
ratanya 70,47. Pretes siklus II rata-ratanya 58,1. Postes sikus I rata-ratanya 85,6.
Postes siklus II rata-ratanya 88. Dari hasil tersebut membuktikan bahwa model
11 Welly Mentari, “ Pengaruh model discovery learning terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Peserta Didik.” ( 18 September 2017) , h. 7.
12 Yuli Rahmalia, “Efektivitas Model Discovery Learning Untuk Peningkatan
Hasil belajar Peserta didik kelas x  pada kompetensi dasar Analisis rangkaian kemagnetan Di
SMK 1 Pundong.” h. 88.
3 Chairul Anwar, “ Penerapan  Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Fiqh di Kelas VIII MTs Darul Ma’arif  Jakarta” . h. i
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pembelajaran discovery learning yang peneliti gunakan dapat meningkatkan prestasi
belajar peserta didik dalam ranah kognitif.
Penelitian di atas relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.
Melalui penerapan model discovery learning peneliti akan melihat hasil belajar al-
Qur’an Hadis peserta didik kelas VIII2 MTs Negeri I Kota Makassar.
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui hasil belajar al-Qur’an Hadis sebelum diterapkan model
discovery learning
2. Untuk mengetahui hasil belajar al-Qur’an Hadis setelah diterapkan model
discovery learning
3. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh model discovery learning terhadap
hasil belajar al-Qur’an Hadis
G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi :
1. Peserta Didik
a. Membantu peserta didik meningkatkan hasil belajar dan hasil kemampuan
pemecahan masalah terutama pada mata pelajaran al-Qur’an Hadis.
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b. Membantu Peserta didik dalam belajar al-Qur’an Hadis yaitu memahami
masalah, merancang penyelesaian, dan menyimpulkan.
c. Memberikan motivasi kepada peserta didik untuk aktif dalam proses
pembelajaran.
2. Institusi (MTs Negeri 1 Kota Makassar)
a. Memberikan terobosan dan motivasi pembelajaran dalam upaya
meningkatkan prestasi peserta didik.
b. Memberikan pengalaman menggunakan  pendekatan saintifik dengan model
discovery learning kepada pendidik mata pelajaran lain.
3. Peneliti
a. Memberikan pengalaman lapangan tentang proses belajar menggunakan
pendekatan saintifik dengan model discovery learning.
b. Memberikan motivasi untuk menciptakan kegiatan belajar dan mengajar yang






1. Pengertian dan Karakteristik Pendekatan Saintifik
Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita
terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk pada pandangan tentang
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum. Oleh karenanya strategi
dan metode pembelajaran yang digunakan dapat bersumber atau tergantung dari
pendekatan tertentu. Pendekatan dalam pembelajaran terdiri dari dua macam, yaitu
pendekatan yang berpusat pada pendidik (teacher-centered-aproaches) dan
pendekatan yang berpusat pada peserta didik (student-centered-aproaches).
Pendekatan yang berpusat pada pendidik menurunkan  model pembelajaran
langsung  (direct instruction), pembelajaran deduktif atau pembelajaran ekspositori.
Sedangkan, pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik menurunkan
strategi pembelajaran discovery dan inkuiri serta strategi pembelajaran induktif1.
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik  adalah proses pembelajaran yang
dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi konsep,
hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati untuk mengidentifikasi atau
menemukan masalah, merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan
1 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran ( Jakarta : Kencana Prenamedia Group ),
h.127
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hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik
kesimpulan, dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”
pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta
didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah,
bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada
informasi searah dari pendidik. Oleh karena itu kondisi pembelajaran yang
diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu
dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu2.
Pembelajaran dengan Pendekatan saintifik memiliki karakteristik sebagai
berikut:
a. Berpusat pada peserta didik .
b. Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkonstruksi konsep, hukum
atau prinsip.
c. Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang
perkembangan intelek, khususnya keterampilan  berpikir tingkat tinggi peserta
didik.
d. Dapat mengembangkan karakter peserta didik 3.
2 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013 (Yogyakarta:Gava
Media,2014),  h. 51
3Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013 (Yogyakarta:Gava
Media,2014),  h.53
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Pembelajaran dengan pendekatan saintifik “reputasinya” melejit ke papan
atas melebihi popularitas Contextual Teaching Learning (CTL) dan Cooperative
Learning (CL). Pendekatan saintifik mendapat rekomendasi dari komisi UNESCO
terkait dengan konsep “the four pillars of education”, yaitu belajar untuk
mengetahui ( learning to know ), belajar melakukan sesuatu ( learning to do ), belajar
hidup bersama sebagai dasar untuk berpartisipasi dan bekerja sama dengan orang lain
dalam keseluruhan aktivitas kehidupan manusia ( learning to life together), dan
belajar menjadi dirinya ( learning to be ). Dari empat pilar di atas, model
pembelajaran pendekatan saintifik yang banyak menggunakan strategi “guided
discovery “ sangat membantu peserta didik untuk bagaimana cara belajar (learn to
learn) atau membantu peserta didik memperoleh pengetahuan dengan cara
menemukannya sendiri.
Pendekatan saintifik pada dasarnya memberi pengalaman kepada peserta
didik untuk memperoleh pengetahuan berdasarkan metode ilmiah secara mandiri
dengan demikian, proses transfer pengetahuan dari guru ke peserta didik tidak
melalui ceramah tetapi melalui fasilitasi untuk mengantarkan peserta didik
menemukan pengetahuan. Secara konseptual, model ini memang dianggap lebih
unggul dari pada konsep eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi ( EEK ) karena model
ini mendorong atau bahkan “Memaksa“ peserta didik untuk aktif mengamati,
menanya, menacri data, memyimpulkan, dan mengkomunikasikan hasil temuannya.
Jika EEK masih bisa dilakukan dengan aktivitas mental kognitif tetapi dalam
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pendekatan saintifik memaksa peserta didik untuk juga mencari dan menyampaikan
hasil temuannya kepada teman lainnya4.
2. Lima Langkah Pendekatan Saintifik
a. Mengamati yaitu kegiatan peserta didik diperoleh untuk memperoleh dunia
nyata melalui berbagai alat indera penglihatan, pembau, pendengar, pengecap,
dan peraba. Proses mengamati dapat dilakukan melalui kegiatan observasi
lingkungan, menonton video, mengamati gambar, membaca tabel dan grafik
data, menganalisis peta, membaca buku, mendengar radio, menyimak cerita,
dan berselancar mencari informasi yang ada di media masa atau dan jejaring
internet.
b. Menanya yaitu kegiatan peserta didik untuk menyatakan secara eskplisit dan
rasional apa yang ingin diketahuinya baik yang berkenaan dengan suatu objek,
peristiwa, suatu  proses tertentu. Dalam kegiatan menanya, peserta didik
mengajukan pertanyaan kepada guru, narasumber, atau kepada peserta didik
lainnya. Pertanyaan dapat diajukan secara lisan dan tulisan. Bentuk pertanyaan
dapat berupa meminta informasi, konfirmasi, menyamakan pendapat, atau
bersifat hipotetif.
c. Mengeksperimen. Kegiatan berupa mengumpulkan data melalui kegiatan
observasi, wawancara atau uji coba di laboratorium. Kegiatan mngumpulkan
dapat dilakukan dengan cara membaca buku, mengumpulkan data sekunder,
4Ahmad Yani, Mindset Kurikulum 2013( Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2014 ),  h. 121
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observasi lapangan, uji coba (eksperimen), wawancara, menyebarkan kuesioner,
dan lain-lain. Data yang diperoleh memiliki sifat yang dapat dianailsis dan
disimpulkan.
d. Mengasosiasi yaitu kegiatan peseta didik untuk mengkritisi, menilai,
membandingkan, interpretasi data, atau mengajukan pendapatnya berdasarkan
data hasil penelitian. Secara khusus, arti mengasosiasi dapat diartikan dengan
proses membandingkan antara data yang telah diperolehnya dengan teori yang
telah diketahuinya sehingga dapat ditarik kesimpulan dan atau ditemukannya
prinsip dan konsep penting. Kegiatan mengasosiasi dapat berupa membuat
kategori, menentukan hubungan antar data /kategori, dan menyimpulkan dari
hasil analisis data. Penemuan prinsip  dan konsep penting diharapkan dapat
menambah skema kognitif peserta didik, memperluas pengalaman dan
wawasan pengetahuannya.
e. Mengomunikasikan yaitu kegiatan peserta didik untuk menyampaikan hasil
temuannya dihadapan orang lain. Kegiatan mengomunikasikan dapat dilakukan
secara lisan maupun tulisan yang dapat dibantu oleh perangkat teknologi
informasi dan komunikasi. Artinya, peserta didik dapat menyampaikan dalam
forum diskusi kelas atau diunggah (upload) di internet5.
5 Ahmad Yani, Mindset Kurikulum 2013( Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2014 ), h. 125-
126
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3. Tujuan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik
Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan pada
keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa tujuan pembelajaran dengan pendekatan
saintifik adalah:
a. Untuk meningkatkan kemampuan  intelek, khususnya kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik .
b. Untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah
secara sistematik.
c. Terciptanya kondisi pembelajaran dimana peserta didik merasa bahwa belajar
itu merupakan suatu kebutuhan.
d. Diperolehnya hasil belajar yang tinggi.
e. Untuk melatih peserta didik dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya
dalam menulis artikel ilmiah6.
4. Prinsip-Prinsip Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik
Beberapa prinsip pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran adalah
sebagai berikut:
a. Pembelajaran berpusat pada peserta didik.
b. Pembelajaran membentuk students self concept.
c. Pembelajaran terhindar dari verbalisme.
6 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013 (Yogyakarta:Gava
Media,2014),  h. 54
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d. Pembelajaran memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengasimilasi
dan mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip.
e. Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir peserta
didik
f. Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan motivasi
mengajar pendidik .
g. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melatih kemampuan
dalam komunikasi.
h. Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang dikonstruksi
peserta didik dalam struktur kognitifnya7.
B. Model-Model Pembelajaran Saintifik
Menyadari bahwa model pembelajaran saintifik bukanlah model yang
selamanya ampuh untuk semua mata pelajaran, maka Permendikbud Nomor 65
tahun 2013 tentang standar memberi peluang bagi pendidik untuk menggunakan
pembelajaran discovery\ inquiry learning, pembelajaran berbasis masalah ( problem
based learning ), dan pembelajaran berbasis projek ( project based learning ).
Berikut akan sedikit diulas tentang tiga model pembelajaran pemadu dalam
pendekatan saintifik.




Discovery Learning adalah proses mental dimana pendidik mengasimilasikan
sesuatu konsep atau sesuatu prinsip. Proses mental tersebut misalnya: mengamati,
menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, dan membuat
kesimpulan. Sund dalam Suryosubroto (2009:103)8.
Discovery learning adalah menemukan sesuatu dari proses penyelidikan
yang dilakukan oleh peserta didik. Pendekatan pembelajaran untuk menemukan
sendiri dianggap paling baik karena peserta didik mengoptimalkan potensi rasa ingin
tahunya. Dengan cara ini, peserta didik didorong untuk lebih aktif  dan menghasilkan
pengetahuan yang lebih bermakna karena sesuai dengan kebutuhannya. Dengan
model pembelajaran discovery pengetahuan yang diperoleh siswa akan lama diingat,
konsep-konsep jadi lebih mudah diterapkan pada situasi baru dan meningkatkan
penalaran siswa. (Dahar, 1989:103) 9. Dalam pembelajaran penemuan ilmiah tugas
utama peserta didik adalah untuk menyimpulkan karakteristik dari materi
pembelajaran10.
8 Ahmad Yani, Mindset Kurikulum 2013 ( Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2014 ), h. 132
9 Ahmad Yani, Mindset Kurikulum 2013( Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2014 ), h. 132
10 Ton de Jong & Wouter R. van Joolingen, “Scientific Discovery Learning with
Computer Simulations of Conceptual Domain”, ( 15 Maret 2016 )
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Fokus dalam belajar penemuan adalah belajar bagaimana menganalisis dan
menginterpretasikan informasi untuk memahami apa yang sedang dipelajari bukan
hanya memberikan jawaban yang benar dari menghafal11..
Discovery Learning adalah model pembelajaran yang mendorong peserta
didik untuk sampai pada suatu kesimpulan berdasarkan kegiatan dan pengamatan
mereka sendiri12.
Sejalan dengan teori konstruktivis (Piaget, 1955), peserta didik membangun
pengetahuan melalui kegiatan produktif yang mengikuti langkah-langkah ilmiah
sebagai berikut; 13
Tahapan stimulation yaitu, dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari, yang merangsang peserta didik untuk berpikir
serta dapat mendorong eksplorasi. Timbulnya sikap keingintahuan untuk menyelidiki
sendiri dan tuntutan eksplorasi, maka akan mengarahkan pemikiran peserta didik
untuk memahami terutama tentang permasalahan yang menjadi topik pembelajaran.
Tahapan problem statement yaitu, peserta didik diberikan tanggung jawab
untuk merumuskan hipotesis atas pertanyaan-pertanyaan yang telah diidentifikasi.
Saat merumuskan hipotesis akan timbul sikap kritis peserta didik terhadap teori-teori
11 Joyce A. Castronova, “Discovery Learning for the 21st Century:  What is it and
how does it compare to traditional learning in effectiveness in the 21st Century?”, ( 15 Maret
2016 )
12 Ali Gunay Balim, “The Effects of Discovery Learning on Students’ Success and
Inquiry Learning Skills”, ( 15 Maret 2016 )
13 Anders Kluge, “Interaction Design and Science Discovery Learning in the
Future Classroom”, (  21 Maret 2016 )
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yang dijadikan dasar dalam menjawab permasalahan. Dari sikap ini akan
memunculkan penalaran yang empiris untuk memahami informasi yang diperoleh.
Tahapan data collection yaitu, peserta didik diberikan kesempatan untuk
melakukan eksperimen. Rasa in gin tahu peserta didik berkembang ketika peserta
didik melakukan eksperimen. Sikap ilmiah yang diharapkan muncul dalam kegiatan
eksperimen yaitu jujur terhadap fakta. Peserta didik diharapkan menuliskan sesuai
dengan yang diperoleh dalam eksperimen. Kemampuan membedakan fakta dan opini
akan muncul dalam kegiatan eksperimen. Fakta yang sudah ada dapat terbantahkan
dan diganti dengan fakta baru karena kebenaran dalam eksperimen bersifat relative.
Tahapan verification yaitu, peserta didik melakukan pembuktian, perbaikan,
dan pembenaran terhadap hasil yang diperoleh melalui presentasi dan diskusi kelas.
Kegiatan ini memunculkan sikap kritis, percaya diri, kemauan mengubah pandangan
terhadap jawaban karena terungkap bukti-bukti dari informasi yang telah dipelajari.
Proses kegiatan ini peserta didik akan memperoleh pemahaman suatu konsep yang
telah dipelajar.
Tahapan generalization yaitu, peserta didik menarik kesimpulan hasil
pembelajaran. Tahap ini dapat melahirkan sikap kemauan untuk mengubah
pandangan, karena pada kegiatan ini ditetapkan suatu konsep tertentu yang
merupakan hasil dari proses pembelajaran. Kemungkinan adanya sikap kritis peserta
didik dalam menerima kesimpulan yang diputuskan mengacu pada konsep yang
sebenarnya. Adanya proses induksi dari hal-hal khusus yang ditemukan dalam proses
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pembelajaran menuju pada hal-hal umum yang menjadi kesimpulan, maka akan
terjadi proses konstruksi pengetahuan pada benak peserta didik yang memberikan
penjelasan konsep sehingga memberikan pemahaman konsep pada diri peserta
didik14.
Langkah operasional dari Discovery Learning, adalah sebagai berikut :
1. Langkah persiapan
a. Menentukan tujuan pembelajaran.
b. Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik (kemampuan awal,  minat,
gaya belajar, dan sebagainya).
c. Memilih materi pelajaran.
d. Menentukan topik-topik yang harus dipelajari peserta didik secara induktif
(dari contoh-contoh generalisasi).
e. Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh, ilustrasi,
tugas dan sebagainya untuk dipelajari peserta didik
f. Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke kompleks, dari yang
konkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik sampai ke simbolik.
g. Melakukan penilaian proses dan hasil belajar peserta didik15.
14 Ahmad Yani, Mindset Kurikulum 2013 ( Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2014 ), h.
134
15 Depdiknas. Landasan Teori dalam Pengembangan Metode Pengajaran,Materi
Pelatihan Terintegrasi Ilmu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Depdik-nas Dirjen Pendasmen




Pertama-tama pada tahap ini peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang
menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi
generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Disamping itu
pendidik dapat memulai kegiatan PBM (Proses Belajar Mengajar) dengan
mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang
mengarah pada persiapan pemecahan masalah. Stimulasi pada tahap ini berfungsi
untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan
membantu  peserta didik dalam mengeksplorasi bahan.
b. Mengidentifikasi Masalah
Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutya adalah pendidik memberi
kesempatan kepada  peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-
agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya
dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan
masalah)
c. Pengumpulan data
Tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar
tidaknya hipotesis, dengan demikian anak didik diberi kesempatan untuk
mengumpulkan (collection) berbagai informasi yang relevan, membaca literatur,
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mengamati objek, wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba sendiri dan
sebagainya.
d. Pengolahan Data
Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah
diperoleh para peserta didik  baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya,
lalu ditafsirkan. Semua informai hasil bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya,
semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung
dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu.
e. Pembuktian
Tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan
alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing Verification menurut Bruner,
bertujuan agar proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika pendidik
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan suatu konsep, teori,
aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya.
f. Menarik kesimpulan
Tahap generalisasi atau menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua
kejadianatau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.
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Berdasarkan hasil verifikasi maka dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari
generalisasi16.
2. Problem Based Learning
Pembelajaran berbasis masalah atau problem-based learning adalah
pembelajaran yang dapat dikolaborasikan dengan pembelajaran saintifik.
Sebagaimana prinsip pembelajaran saintifik, peranan guru adalah fasilitator dan
mentor dan tidak memposisikan sebagai sumber solusi terhadap masalah yang
sedang dihadapi.
Problem-based learning memungkinkan bagi peserta didik untuk aktif dan
berani mengajukan solusi dari masalah yang sedang dihadapi. Dengan cara ini,
peserta didik dapat mengembangkan keterampilan untuk melakukan pengamatan dan
merumuskan masalah serta mengumpulkan data.
Adapun langkah pembelajaran problem-based learning yang dikutip
dari http://www.studygs.net/pbl.htm adalah sebagai berikut:
a. Menjelajahi semua isu (explore the issues) yang berkembang dari suatu
topik yang hangat dibicarakan oleh masyarakat.
b. Mendaftar apa yang perlu diketahui (List: What do we know?).
16 Ahmad Yani, Mindset Kurikulum 2013( Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2014 ), h.
134-135
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Dalam pendalaman materi dari apa yang perlu diketahui sudah mulai
ditakar kemampuan dan keterbatasan para peserta didik dalam menjawab
pertanyaan.
c. Mengembangkan dan menulis pernyataan masalah dengan menggunakan
bahasa sendiri (Develop and write out, the problem statement in your own
words). Pernyataan dapat dirumuskan oleh setiap peseta didik agar pada
saat merumuskan pernyataan masalah terjadi perenungan dan pendalaman
masalah yang sekaligus menguji kelayakannya untuk dipilih.
d. Setelah masalah dirumuskan, selanjutnya dibuat daftar solusi sebagai jalan
keluar dari masalah ( List out possible solutions). Pada proses penyusunan,
guru dapat meminta peserta didik untuk  mengurutkan solusi yang paling
mudah dilakukan sampai yang sangat sulit dilakukan
e. Membuat prediksi durasi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
masalah (List actions to be taken with a timeline).
f. Melakukan refeksi terhadap setiap tahapan penyelesaian masalah agar
dapat dipahami oleh semua anggota kelompok yang selanjutnya
menetapkan solusi yang akan diambil dan mengkomunikasikannya.
3. Project Based Learning
Tujuan utama pembelajaran berbasis proyek (Project-based learning) adalah
membiasakan peserta didik untuk kreatif menghasilkan produk tertentu dan dari
proses yang dilaluinya mereka dapat menemukan berbagai pengetahuan. Landasan
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filosofinya, PBL mengembangkan paham konstruktivisme. Atmosfer
pembelajarannya menuntut peserta didik untuk menyusun sendiri pengetahuannya.
Peserta didik memiliki rencana mengatasi masalah, melakukan pencarian solusi
berdasarkan data observasi atau eksperimen, dan mempresentasikannya kepada orang
lain. Pembelajaran project-based learning dituntut untuk menghasilkan produk
berupa laporan , desain, bahan presentasi, kreasi seni, kreasi olah raga, atau prototipe.
Berbeda dengan problem-based learning yang tidak dituntut menghasilkan wujud
nyata dari proyek tertentu.
Beberapa karakteristik dari PBL, The George Lucas Educational Foundation
(2007) yang tersedia ada http://www.edutopia.org/project-based-learning-guide-
description memberi rambu-rambu atau prinsip tentang project-based lerning yaitu:
a. Project-based learning is curriculum fueled and standards based. Strategi
project-based learning memiliki akar yang kuat dari kurikulum berbasis
kompetensi. Dengan asumsi ini, maka PBL daat dirancang untuk
menurunkan standar kompetensi dari setiap langkah proses pembelajaran
baik pada saat merencanakan, melakukan kajian, pengamatan, pengolahan
data, maupun pada saat menarik kesimpulan serta mengajukan solusi
terhadap masalah yang dihadapi.
b. Project-based learning asks a question or poses a problem that each
student can answer. Model project-based learning menuntut para peserta
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didik untuk mengajukan pertanyaan penelitian sebagai awal kegiatan
dalam mengatasi masalah. Dalam tahap ini, guru mengarahkan peserta
didik untuk mengajukan pertanyaan yang memungkinkan pertanyaan itu
dapat dijawab dengan data. Oleh karena itu, guru dapat memprediksi
bahwa peserta didik mampu mengumpulkan data dengan mudah,
terjangkau, dan benar.
c. Project-based learning asks student to investigate issues and topics
addressing real-world problems while integrating subjects across the
curriculum. Strategi project-based learning meminta peserta didik untuk
menyelidiki berbagai isu yang sedang dipelajari sehingga peserta didik
dapat mengajukan solusi dalam mengatasi masalah. Peran guru adalah
mengintegrasikan kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dengan
konten kurikulum yang ada. Tahap ini penting karena bisa jadi aktivitas
peserta didik sangat sibuk tetapi tidak terarah pada target kompetensi
yang telah ditetapkan.
d. Project-based learning is a method that fosters abstract, intellectual tasks
to explore complex issues. Project-based learning merupakan strategi
yang sejatinya untuk menumbuhkan potensi berpikir peserta didik pada
tingkat tinggi (abstraksi) dan merupakan tugas intelektual untuk
mengeksplorasi isu-isu yang kompleks. Dengan demikian, semua pihak
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harus menyadari bahwa PBL bukan pendekatan yang sederhana tetapi
perlu kerja sama semua pihak untuk mengimplementasikannya.
Langkah-langkah pembelajaran dalam project based learning
sebagaimana yang dikembangkan oleh The George Lucas Educational
Foundation (2007) terdiri dari:
1. Start With the Essential Question
2. Design a Plan for the Project
3. Create a Schedule
4. Monitor the Students and the Progress of the Project
5. Assess the Outcome
6. Evaluate the Experience
Langkah awal dari PBL menurut website The George Lucas
Educational Foundation (2007) adalah dengan mengajukan pertanyaan. Ciri
pertanyaan yang baik adalah dapat memberi panduan bagi peserta didik untuk
melakukan suatu aktivitas penelitian, penyelidikan, atau proyek.biasanya
mengacu pada topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata. Langkah kedua
adalah merancang rencana untuk menciptakan proyek. Isinya dapat berupa
penyusunan buku panduan, tata tertib, pemilihan kegiatan untuk menjawab
pertanyaan esensial pada langkah pertama. Langkah ketiga adalah menyusun
jadwal aktivitas, misalnya membuat timeline dan deadline penyelesaian
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proyek. Langkah keempat adalah melakukan monitoring terhadap peserta
didik dan menagih kemajuan pekerjaan (progress of the project). Langkah
kelima adalah assess the outcome, yaitu penilaian yang dilakukan untuk
membantu peserta didik mencapai standar isi. Guru berperan dalam
mengevaluasi kemajuan masing-masing peserta didik. Langkah keenam
adalah evaluate the experience yaitu melaksanakan refleksi terhadap aktivitas
yang telah dijalankan dan menilai hasil proyek. Baik guru maupun peserta
didik melakukan refleksi setelah masing-masing kelompok
mempresentasikan  hasil pekerjaannya masing-masing17.
C. Pengertian Hasil Belajar
Hasil dapat berarti suatu jawaban dari sesuatu yang dilakukan. Berdasarkan
kamus lengkap bahasa Indonesia, hasil adalah sesuatu yang menjadi akibat dari
usaha18. Jadi hasil adalah hal-hal yang timbul atau muncul sebagai akibat dari sebuah
usaha. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil adalah sesuatu yang diraih atau
diperoleh oleh individu  setelah melakukan usaha.
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya. Horwart Kingsley dalam bukuya sudjana
membagi tiga macam hasil belajar mengajar, yakni (a) keterampilan dan kebiasaan,
17 Ahmad Yani, Mindset Kurikulum 2013( Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2014 ), h.
135-141
18 Amran YS Chanigo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Cet. V; Bandung:
Pustaka Setia,  2002), h. 240.
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(b) pengetahuan dan pengarahan, (c) sikap dan cita-cita. Masing-masing jenis hasil
belajar dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan
Gagne membagi lima kategori hasil belajar, yakni (a) informasi verbal, (b)
keterampilan intelektual, (c) strategi kognitif, (d) sikap, dan (e) keterampilan
motoris.19
Hasil belajar teori Bloom dalam sistem pendidikan nasional, rumusan
masalah pendidikan, baik tujuan kulikuler begitupula tujuan kulikuler dan
instruksional, menggunkan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom, Benyamin
Bloom membagi menjadi tiga ranah, sebagai berikut:
1. Kognitif
Hasil belajar kognitif yaitu hasil belajar yang berkaitan dengan
ingatan, kemampuan berfikir atau intelektual. Pda kategori ini hasil
belajar terdiri dari tujuh tingkatan yang sifatnya hirarkis. Ketujuh
hasil belajar ranah kognitif yaitu, pengetahuan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis, dan kreatifitas.
2. Afektif
Hasil belajar ranah afektif merujuk pada hasil belajar yang
berupa kepekaan rasa atau emosi, jenis hasil belajar ranah ini terdiri
dari lima jenis yang membentuk tahapan pula. Adapun ranah afektif
yang dimaksud ayang pertama kepekaan(senitivitas mengenai situasi
19 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengaja,(Bandung: PT Remaja
Rosda Karya), h.
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dan kondisi tertentu serta mau memperlihatkan keadaantersebut),
kedua partisipasi(mencakup kerelaan, kesediaan, memperhatikan dan
berpartisipasi dalam suatu kegiatan), ketiga penilaian dan penentuan
sikap(menerima suatu nilai, menghargai, mengakui, dan menentukan
siakap), keempat organisai(kemampuan membentuk suatu sistem
kemempuan menghayati nilai dan membentuknya menjadi pola nilai
kehidupan pribadi) dan yang terakhir kelima terlihat adanya tumpang
tindih dan juga mengandung kemampuan kognitif.
3. Psikomotor
Hasil belajar psikomotor yaitu berupa kemampuan gerak
tertentu. Kemampuan gerak ini juga bertingkat mulai dari gerak
sederhana yang mungkin dilakaukan secara refleksi hingga gerak
kompleks yang terbimbing hingga gerak kreatifitas. Gerak
psikomotor ini meliputi: persepsi yaitu kemampuan memiliki dan
memilah serta menyadari adanya suatu kekhasan pada sesuatu:
kesiapan yaitu, kemampuan menempatkan diri dalam keadaan siap
melakukan suatu gerakan ddengan mengikuti contoh;g gerakan
terbiasa yaitu, keterampilan berpegang pada pola tertentu; gerakan
kompleks mampu melakukan sesuatu gerakan secara luwes, gesit dan
lincah; penyesuaian yaitu kamampuan untuk mengubah dan
mengatur kembali gerak; serta kreativitas yaitu mampu menciptakan
pola gerak baru.
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia
memperoleh perlakuan dari guru sehingga dapat mengkonstruksikan  pengetahuan itu
dalam kehidupan sehari-hari.
D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi tiga
golongan, yaitu faktor internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar. 20
Penjelasan mengenai 3 faktor tersebut adalah:
1. Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri
individu yang belajar, meliputi: aspek fisiologi dan aspek psikologi.
Aspek fisiologi individu yang belajar seperti kondisi umum jasmani
yang dapat mempengaruhi semangat dan intensitas subyek belajar.
Aspek psikologis yang mempengaruhi hasil belajar adalah
kecerdasan, sikap, bakat, minat, dan motivasi.
2. Faktor eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar
individu yang belajar, meliputi: aspek lingkungan sosial dan aspek
lingkungan non sosial. Aspek lingkungan sosial antara lain:
lingkungan belajar subyek belajar, seperti: guru, asisten, administrasi,
teman sekelas, keluarga subyek belajar, tetangga dan masyarakat.
20 Muhibbin Syah, dkk, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung:
Rosdakarya, 2004), h. 132-139.
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Aspek lingkungan non sosial antara lain: sarana dan prasarana belajar,
kurikulum, administrasi, keadaan cuaca, dan waktu belajar yang
digunakan oleh subyek belajar.
3. Faktor pendekatan belajar
Pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segala cara atau
strategi yang digunakan subyek belajar dalam menunjang efektivitas
dan efisiensi proses pembelajaran materi tertentu. yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa
untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran.
Faktor-faktor di atas dalam banyak hal sering saling berkaitan dan
mempengaruhi satu sama lain.21
E. Tes  Hasil Belajar
Tes adalah suatu pengukuran yang biasanya dilakukan untuk mengetahui
ketercapaian sesuatu, biasanya berupa hasil belajar, prestasi belajar dan sebagainya.
Tujuan tes memberikan bukti peningkatan atau pencapaian hasil belajar yang
diperoleh, serta untuk mengukur sajauh mana pemahaman peserta didik dalam
memahami materi pelajaran. Tes hasil belajar digunakan untuk membantuk pendidik
memberikan dan mementukan nilai yang akurat atau syahih terhadap peserta didik.
Dari segi cara pemberian skor, tes dibagi menjadi tes objektif dan tes subjektif.
1. Tes obejektif adalah tes yang dalam pemeriksaaanya dapat
dilakukan secara objektif. Hal ini memang dimaksudkan untuk
21 Muhubbin Syah, Psikologi Belajar, h. 144
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mengatasi kelemahan-kelemahan dari tes bentuk isi. 22 Tes
Objektif tersebut berbentuk tes benar-salah (True-false), tes
pilihan ganda (Multiple Choise test), tes penjodohan
(Matchingtest), tes isian (Completion test)23. Mengandung lebih
banyak segi-segi positif , misalnya lebih repsentatif mewakili isi
dan luas bahan, lebih objektif, dapat dihindari campur tangannya
unsur-unsur subjektif, dapat dihindari campur tangannya unsur-
unsur subjektif baik dari segi siswa maupun dari segi guru yang
memeriksa. Lebih mudah dan cara memeriksanya karena dapat
menggunakan kunci tes bahkan alat-alat hasil kemajuan teknologi.
Dalam pemeriksaannya dapat diserahkan orang lain.24
2. Tes subjektif  adalah tes yang hasil penilaiannya relatif tergantung
penilaiannya.25 Tes subjektif berbentuk esai (uraian). Tes bentuk
esai adalah sejenis tes kemampuan belajar yang memerlukan
jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian kata-kata. Ciri-ciri
pertanyaan didahului dengan kata-kata seperti, uraikan, jelaskan,
mengapa, bagaimana, bandingkan, simpulkan dan sebaginya.
Tujuan utama tes subjektif ini adalah agar peserta didik dapat
menunjukkan proses jawaban secara terinci, tidak hanya hasil
akhirnya saja. Misalnya membuktikan dan menghitung. Tes
22 Saifuddin Azwar,Tes Prestasi: Fungsi dan Pengembangan Pengukuran dan
Prestasi Belajar(Jogjakarta: Pustaka Belajar, 2005),h. 9.
23 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan(Jakarta:PT Bumi Aksara,
2010), h. 165-177
24 Suharsismi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 165.
25 Suharsismi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 149
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subjektif (Uraian) dalam kegiatan belajar mengajar matematika
bermanfaat untuk mengungkapkan kemampuan intelektual tinggi,
mengucapkan cara berfikir matematika, dan mendorong peserta
didik untuk terbiasa dalam menentukan masalah penyelesaian
masalah disertai alasanya.26
Kedua bentuk tes dapat dipergunakan dalam kegiatan belajar
mengajar Al-Qur’an Hadis, untuk keperluan mendiagnosis dan mendapatkan
informasi tentang objek-objek Al-Qur’an Hadis yang dikuasai peserta didik
sebaiknya menggunakan tes objektif. Sedangkan untuk mengetahui mengapa
dan bagaiman proses menyelesaikan masalah Al-Qur’an Hadis dan
mengungkapkan gagasanya sebaiknya menggunkan tes subjektif









2. Analisis Data Penelitian 




















X = Perlakuandenganmenggunakan modeldiscovery 
learningdenganpendekatansaintifik 




=   Nilaiyang diperolehsetelahditerapkannya model discovery 
learningdenganpendekatansaintifikataudisebutdengannilaiposttest 
Adapunlokasidalampenelitianiniadalah MTsNegeri 1 Kota Makassar yang  










Populasimerupakanseluruhobjek yang kemudianakanditeliti, maka yang 
menjadipopulasidalampenelitianiniadalahseluruhpesertadidik di kelasVIII MTs 
 
                                                             
1Muhammad ArifTiro, Dasar-dasarStatistika, (Cet. III ; Makassar: Andira Publisher, 
2000), h. 3. 
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Negeri1 Kota Makassartahunajaran 2016/2017. Makadengandemikian yang 
menjadipopulasidalampenelitianiniadalahsemuapesertadidik di kelasVIIIMTs Negeri 






























































dipilih/diambildarisuatupopulasi. 2 Sampeladalahbagiandaripopulasi yang 
diambilmelaluicara-caratertentu yang jugamemilikikarakteristiktertentu, jelas, 
danlengkap yang dianggapbisamewakilipopulasi.Berdasarkanpengertiantersebut, 
makapenulisdapatmengambilkesimpulanbahwasampeladalahbagiandaripopulasi yang 








1 VIII 40 2 
 Jumlah 40 
Sumber data: Data PesertadidikMTs Negeri 1 Kota Makassar 
E. TeknikPengumpulan Data 
Teknikpengumpulan data 
dalampenelitianiniyaitumenggunakandokumentasidantes.Untuklebihlengkapnyaakan
dijelaskan di bawahini. 
                                                             
2 Muhammad ArifTiro, Dasar-dasarStatistika, (Cet. III; Makassar: Andira Publisher, 




Modelpengumpulan data dengandokumentasiadalahpengambilan data yang 
diperolehmelaluidokumen-dokumen.Data yang 
didapatkandariteknikdokumentasicenderungmerupakan data 
sekunder 3 .Dokumentasiadalahcaramengumpulkan data melaluipeninggalantertulis, 
sepertiarsip-arsipdantermasukbuku-buku yang relevan, foto-foto, dan data-data 
yangberhubungandenganmasalahpenelitian 4 . Dalamhalinidokumentasi yang 
digunakanadalah data tentangpesertadidikkelasVIII2
2. Tes 
  MTsNegeri 1 Kota Makassar. 
Tesdalamhaliniadalahinstrumenpengumpul data 
berupaserangkaianpertanyaanataulatihan yang 







an.Bentuktes yang digunakanadalahsoal essay. 
                                                             
3HusnainiUsmandanPurnomoSetiady Akbar, MetodologiPenelitianSosial 
(Jakarta: BumiAksara, 2009), h. 69. 
4 Riduwan, BelajarMudahPenelitianuntuk Guru-
KaryawandanPenelitiPemula(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 77. 
5Riduwan, BelajarMudahPenelitianuntuk Guru-KaryawandanPenelitiPemula, h. 76.  
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Instrumenpenelitianadalahsuatualat yang digunakanuntukmengukurfenomena 
(variabel) alammaupunsosial yang 
diamati.Padadasarnyasetiappenelitianmembutuhkanalatukur (instrumen) yang 
digunakanuntukmemperolehhasilpenelitian yang 
dapatdipertanggungjawabkan.Instrumen yang akandigunakansebagaiberikut: 
TesHasilBelajar al-Qur’an Hadis.MenurutSuharsimiArikunto, pengertiantes 
yang dikutipkandariWebster’s 
Collegiatebahwatesadalahserentetanpertanyaanataulatihanataualat lain yang 
digunakanuntukmengukurketerampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, 
ataubakat yang dimilikiolehindividuataukelompok.6 
Teshasilbelajarpesertadidik di kelasVIII2
G. TeknikAnalisis Data 
MTs Negeri 1 Kota Makassar yang 
akandianalisisadalahtessebelumperlakuan (pretest) dantessetelahditerapkan (posttest). 
Bentuktes yang digunakanadalahsoal essay. 
Analisis data hasilpenelitiandigunakanduateknikstatistik, 
yaitustatistikdeskriptifdanstatistikinferensial. 
1. StatistikDeskriptif 
Statistikdeskripifadalahsuatuteknikpengolahan data yang 
tujuannyauntukmenuliskandanmenganalisiskelompok data 
tanpamembuatataumenarikkesimpulanataspopulasi yang 
diamati.Statistikjenisinimemberikancarauntukmengurangijumlah data kedalambentuk 
                                                             
6 SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitian: SuatuPendekatanPraktik (cet: XIII; 
Jakarta: RinekaCipta, 2006), h. 150. 
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Langkah-langkahdalampenyusunan data hasilpenelitianadalah: 
Langkahlangkahmembuattabeldistribusifrekuensiadalahsebagaiberikut: 
1) Menghitungrentangnilai (R), yakni data terbesardikurangi data yang terkecil 





= Data terbesar 
r= Data terkecil8
2) Menghitungjumlahkelas interval (K)  
 
𝐾𝐾 = 1 + (3,3) log 𝑛𝑛 
Keterangan: 
K = Kelas interval 
n = Banyaknya data ataujumlahsampel.9
                                                             
7 SuharsimiArikuntodanCepiSafruddin, Evaluasi Program 
PendidikanPedomanTeoritisBagiPraktisiPendidikan (Cet.II; Jakarta: BumiAksara, 2007), 
h.107. 
8Muh.ArifTiro, Dasar-dasarStatistika,  h. 163. 










P = Panjangkelas interval 
R = Rentangnilai 
K = Kelas interval10
b. Mean atau rata-rata 
 
?̅?𝑥 = ∑ 𝑓𝑓𝑖𝑖𝑥𝑥𝑖𝑖𝑘𝑘𝑖𝑖=1






                                                             
10SyafruddinSiregar, StatistikTerapanUntukPenelitian, h. 24 
11Muhammad Arief Tiro, Dasar-dasar Statistik, h. 133. 
 





Tingkat Penguasaan Materi 
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Tingkat penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 
0 – 39 
40– 54 
55 – 74 
75 – 89 










 Ujiprasyaratanalisisdilaksanakanuntukmenguji data yang sudahdidapatkan, 
sehinggabisadiujihipotesisnya.Ujiprasyaratanalisisterdiridariujinormalitas.Untuklebih
jelasnyaakandijelaskansecaralebihlengkap di bawahini. 
Langkah-langkah yang diperlukandenganmenggunakanrumus Chi Kuadrad. 
a) Menentukanjumlahkelas interval. Untukpengujiannormalitasdengan Chi 
Kuadrad, jumlahkelas interval ditetapkan = 6. Hal inisesuaidengan 6 bidang 
yang adapadaKurva Normal Baku. 
b) Menentukanpanjangkelas interval. 
Panjangkelas = Data terbesar – Data terkecil 
6 (Jumlahkelas interval) 
                                                             





sekaligustabelpenolonguntukmenghitungharga Chi Kuadradhitung.  
Tabel3.4. 
TabelPenolongUntukPengujianNormalitas Data Dengan Chi Kuadrad 









F0            
F
= Frekuensi / jumlah data hasilobservasi 
h
F
= Jumlah / frekuensi yang 
diharapkan( presentaseluastiapbidangdikalikandengan n ) 









normal dikalikanjumlah data observasi (jumlahindividudalamsampel). 
Dalamhalinijumlahindividudalamsampel = 35. 
1) Barispertama 2,7 %  x  35= 0,9 
2) Bariskedua 13,34 % x  35 = 4,6 
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3) Barisketiga 33,96 % x  35= 11,8 
4) Bariskeempat 33,96 % x 35= 11,8 
5) Bariskelima 13,34 % x 35= 4,6 
6) Bariskeenam 2,7 %  x 35= 0,9 
e) Memasukkanharga-hargafhkedalamtabelkolomfh,sekaligusmenghitungharga-







f) Membandingkanharga Chi KuadradHitungdengan Chi KuadradTabel. 
Bilaharga Chi Kuadradhitunglebihkecildaripadaharga Chi 













H0:Model Discovery LearningtidakberpengaruhterhadapHasilBelajaral- Qur’an 
HadisPesertaDidikkelas VIII2
H
 MTs Negeri 1 Kota Makassar. 
1:Model Discovery LearningberpengaruhterhadapHasilBelajaral-Qur’an 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang peneliti 
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 3 rumusan masalah.Pada rumusan masalah 1 
dan 2 akan dijawab dengan menggunakan analisis deskriptif sedangkan untuk 
rumusan masalah 3 akan dijawab dengan menggunakan analisis inferensial sekaligus 
menjawab hipotesis yang telah ditetapkan. Berikut ini hasil penelitian yang peneliti 
dapatkan setelah melakukan penelitian. 
1. Deskripsi hasil belajar Al-Qur’an Hadis peserta didik kelas VIII2
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs Negeri1Kota 
Makassaryang dimulai sejak tanggal4 Maret sampai dengan 15 April 2017. Penulis 
dapat mengumpulkan data melalui instrumen tes dan memperoleh data hasil belajar 
berupa nilai pree testpesertadidik kelas VIII
 MTs 
Negeri 1 Kota Makassar sebelum menggunakan Model Discovery Learning 
2 
Berdasarkan tes yang telah diberikan pada peserta didik sebelum 
menggunakan modelDisoveryLearnig dengan Pendekatan Saintifik di kelas 
VIII
 MTs Negeri1 Kota Makassar yang 
dapat dilihat pada lampiran B. 
2MTs Negeri 1 KotaMakassar yang telah diolah secara manual dan 
menggunakan aplikasiSPSS Versi 16hasilnya dapat dilihat sebagai berikut: 
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a. Langkah-langkah dalam penyusunan data hasil penelitian menggunakan 
Statistik Deskriptif secara manual. 
1) Membuat tabel Distribusi Frekuensi 
30 30 40 30 30 35 25 40 30 45 
35 45 25 25 60 35 30 45 30 30 
45 35 45 30 35 35 50 30 30 55 
45 30 50 25 30  
a) Menghitung rentang nilai (R), yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 
R= Xt– X
R = 60 – 25 = 35 
r 
a) Menghitung jumlah kelas interval (K) 
K = 1 + (3,3) Log n 
K = 1 + (3,3) Log 35 
K = 1 + 3,3 x 1,54 
K = 1 + 5,082 
K = 6,082 
b) Menghitung panjang kelas interval (P) 
P = RK 
P = 356,082 




Tabel Distribusi Frekuensi hasil belajarAl-Qur’an Hadis peserta 
didik kelas VIII2
Interval 
 MTs Negeri 1 Kota Makassar 
sebelummenggunakan model  discovery Learning 
f xi Fi i x Xi 
25 – 30 17 27,5 467,5 
31 – 36 6 33,5 201 
37 – 42 2 39,5 79 
43 – 48 6 45,5 273 
49 – 54 2 51,5 103 
55 – 60 2 57,5 115 





= Jumlah Peserta Didik 
i 
F
= Titik tengah dari interval 
i x Xi 
 
= Jumlah Peserta Didik dikali Titik tengah dari interval 
2) Menentukan Mean atau rata-rata 
?̅?𝑥 = ∑ 𝑓𝑓𝑖𝑖𝑥𝑥𝑖𝑖𝑘𝑘𝑖𝑖=1
∑ 𝑓𝑓𝑖𝑖𝑘𝑘𝑖𝑖=1  
𝑥𝑥 �  = 𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏,𝟓𝟓35  







b. Hasil penelitian Statistik Deskriptif menggunakanAplikasis SPSS Versi 16. 
 
 
N Range Minimum 
Maximu
m Mean 




    
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwaPretestSkor 
maksimum yang diperoleh sebelum menggunakan model discovery learninng dengan 
pendekatan saintifik pada kelas VIII2
Tabel 4.3. 
 MTs Negeri 1 Kota Makassar adalah 60 
sedangkan skor terendah adalah 25, skor rata-rata yang diperoleh adalah 35,38.Jika 
hasil belajar peserta didik dikelaskan dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, 
tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase setelah dilakukan 
pretest dimana dimasukkan ke dalam kategori kelas sebagai berikut: 
Frekuensi Hasil Belajar Al-Qur’an Hadis peserta didikkelas VIII2
No. 
 MTs Negeri 
1 Kota Makassar sebelum menggunakan model discovery learning 
Interval Frekuensi Persentse (%) Kategori 
1 0 – 34 17 48,57 Sangat rendah 
2 35 – 54 16 45,71 Rendah 
3 55 – 64 2 5,71 Sedang 
4 65 – 84 0 00,00 Tinggi 
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5 85 – 100 0 0 Sangat tinggi 
Jumlah 35   
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa skor rata-rata hasil belajar  al-Qur’an Hadis 
peserta didik kelas VIII2
2. Deskripsi hasil belajar Al-Qur’an Hadis peserta didik kelas VIII
 MTs Negeri 1 Kota Makassar menunjukkan bahwa 
jumlahpeserta didikyang berada pada kategori “sangat tinggi” sebanyak 0 orang 
(0%), berada pada kategori “tinggi” sebanyak 0 orang (0,00%), berada pada kategori 
“sedang” sebanyak 2 orang (5,71%), berada pada kategori “rendah” sebanyak 16 
orang (45,71%), dan yang berada pada kategori “sangat rendah” sebanyak 17 orang 
(48,57%).Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pesertadidik  
sebelum menggunakan model discoveyLearningtergolong sangat rendah. 
2
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs Negeri 1 Kota 
Makassar  yang dimulai sejak tanggal 4 Maret sampai dengan 15  April 2017. Penulis 
dapat mengumpulkan data melalui instrumen tes dan memperoleh data hasil belajar 
berupa nilai posst testpeserta didik kelas VIII
 MTs 
Negeri 1 Kota Makassar setelah menggunakan Model Discovery Learning 
2 
Berdasarkan tes yang telah diberikan pada peserta didik setelah menggunakan 
modelDisoveryLearnig di kelas VIII
 MTs Negeri 1 Kota Makassar yang 
dapat dilihat pada lampiran B. 
2 MTs Negeri 1 Kota Makassar yang telah 
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diolah secara manual dan menggunakan aplikasiSPSS Versi 16hasilnya dapat dilihat 
sebagai berikut: 
a. Langkah-langkah dalam penyusunan data hasil penelitian menggunakan 
Statistik Deskriptif secara manual. 
1) Membuat tabel Distribusi Frekuensi 
75 85 75 80 85 85 75 75 100 90 
70 70 85 80 80 75 75 90 75 75 
75 85 75 75 75 75 90 100 75 75 
75 75 90 75 75  
 
a) Menghitung rentang nilai (R), yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 
R= Xt– X
R = 100 – 70 = 30 
r 
b) Menghitung jumlah kelas interval (K) 
K = 1 + (3,3) Log n 
K = 1 + (3,3) Log 35 
K = 1 + 3,3 x 1,54 
K = 1 + 5,082 
K = 6,082 
c) Menghitung panjang kelas interval (P) 
P = RK 
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P = 306,082 
P = 4,9 dibulatkan menjadi 5 
Tabel 4.5. 
Tabel Distribusi Frekuensi hasil belajarAl-Qur’an Hadis peserta 
didik kelas VIII2
Interval 
 MTs Negeri 1 Kota Makassar 
setelahmenggunakan model  discovery Learning  
f xi Fi i x Xi 
70– 75 21 72,5 1522,5 
76–81 3 78,5 235,5 
82– 87 5 84,5 422,5 
88–93 4 90,5 362 
94– 99 - - - 
100–105 2 102,5 205 




= Jumlah Peserta Didik 
i 
F
= Titik tengah dari interval 
i x Xi 
2) Menentukan Mean atau rata-rata 
= Jumlah Peserta Didik dikali Titik tengah dari interval 
?̅?𝑥 = ∑ 𝑓𝑓𝑖𝑖𝑥𝑥𝑖𝑖𝑘𝑘𝑖𝑖=1
∑ 𝑓𝑓𝑖𝑖𝑘𝑘𝑖𝑖=1  
?̅?𝑥 = 𝟏𝟏𝟐𝟐𝟐𝟐𝟐𝟐,𝟓𝟓35  






b. Hasil penelitian Statistik Deskriptif menggunakanAplikasis SPSS Versi 16. 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean 




    
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwaPosttest Kelas 
EksperimenSkor maksimum yang diperoleh setelah menggunakan model discovery 
learningpada kelas VIII2
Tabel 4.6. 
 MTs Negeri 1 Kota Makassar adalah  100, sedangkan skor 
terendah adalah 70, skor rata-rata yang diperoleh adalah 78,5.Jika hasil belajar 
peserta didik dikelaskan dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat 
tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase setelah dilakukan posttest dimana 
dimasukkan ke dalam kategori kelas sebagai berikut: 
Frekuensi Hasil Belajar peserta didik  setelah menggunakan model   
discovery learning 
No. Interval Frekuensi Persentse (%) Kategori 
1 0 – 34 0 0,00 Sangat rendah 
2 35 – 54 0 0,00 Rendah 
3 55 – 64 0 0,00 Sedang 
4 65 – 84 23 65,71 Tinggi 
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5 85 – 100 12 34,28 Sangat tinggi 
Jumlah 35   
 
Berdasarkantabel di atas menunjukkan bahwa jumlah peserta didikyang 
berada pada kategori “sangat tinggi” sebanyak 12 orang (34,28%), berada pada 
kategori “tinggi” sebanyak 23 orang (65,71%), berada pada kategori “sedang” 
sebanyak 0 orang (0,00%)dan yang berada pada kategori “rendah” sebanyak 0 orang 
(0,00%).Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik 
setelah menggunakan model discovery Learningtergolong tinggi. 
3. Deskripsi Pengaruh penggunaanmodel discovery learning terhadap hasil 
belajar al-Qur’an Hadis pada peserta didik kelas VIII2
Bagian ketiga ini adalah rumusan masalah terakhir, dimana pada bagian ini 
akan dijawab dengan analisis statistik inferensial secara manual dan menggunakan 
aplikasi SPSS Versi 16. Pada analisis ini ada 2tahap untuk mengetahui apakah model 
discoverylearningberpengaruh terhadap hasil belajar al-Qur’an Hadis peserta didik 
kelas VIII




 MTs Negeri 1 Kota Makassar. Tahap yang dimaksud adalah pengujian 




a. Langkah-langkah dalam penyusunan data hasil penelitian menggunakan 
Statistik Inferensial secara manual. 
1) Uji Normalitas 
a) Uji Normalitas untuk Data Pree Test 
Untuk pengujian Normalitas penulis menggunakan Rumus Chi 
Kuadrad.Langkah-langkah yang diperlukan dengan menggunakan rumus Chi 
Kuadrad sebagai berikut: 
(1) Menentukan jumlah kelas interval. Untuk pengujian normalitas dengan Chi 
Kuadrad, jumlah kelas interval ditetapkan = 6. Hal ini sesuai dengan 6 
bidang yang ada pada Kurva Normal Baku. 
(2) Menentukan panjang kelas interval. 
Panjang kelas = Data terbesar – Data terkecil 
                                   6 (Jumlah kelas interval) 
PK= 60-25  =  5,8 
                              6 
(3) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel penolong 
untuk menghitung harga Chi Kuadrad hitung.  
Tabel 4.7. 
Tabel Penolong Untuk Pengujian Normalitas DataPree Test Dengan Chi 
Kuadrad 





25 – 30 17 0,9 16,1 259,21 282,01 
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31 – 36 
37 – 42 
43 – 48 
49 – 54 


























Jumlah 35 34,5 0  302,21 
 Keterangan : 
F0            
F
= Frekuensi / jumlah data hasil observasi 
h            
F
= Jumlah / frekuensi yang diharapkan ( presentase luas tiap bidang    
dikalikan dengan n ) 





(frekuensi  yang diharapkan) 
h
Jadi: 
 , didasarkan pada presentase luas tiap bidang kurva 
normal dikalikan jumlah data observasi (jumlah individu dalam sampel). 
Dalam hal ini jumlah individu dalam sampel = 35. 
(a) Baris pertama 2,7 %  x  35= 0,9 
(b) Baris kedua 13,34 % x  35 = 4,6 
(c) Baris ketiga 33,96 % x  35= 11,8 
(d) Baris  keempat 33,96 % x 35= 11,8 
(e) Baris kelima 13,34 % x 35= 4,6 
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(f) Baris keenam 2,7 %  x 35= 0,9 
(5) Memasukkan harga-harga fh ke dalam tabel kolom fh , sekaligus menghitung 
harga-harga (F0 – Fh)2 dan (F0 – Fh)2. Harga (F0 – Fh)2
                                  F
 adalah  
h F
merupakan harga Chi Kuadrad (X
h 
2
(6) Membandingkan harga Chi Kuadrad Hitung dengan Chi Kuadrad Tabel. Bila 
harga Chi Kuadrad hitung lebih kecil dari pada harga Chi Kuadrad tabel, 
maka distribusi data dinyatakan normal, dan bila lebih besar dinyatakan tidak 
normal. 
) hitung. 
Dalam perhitungan ditemukan Chi Kuadrad hitung =  302,21. Selanjutnya 
harga ini dibandingkan dengan harga Chi Kuadrad tabel dengan dk (derajat 
kebebasan) 6-1 = 5. Berdasarkan Tabel Chi Kuadrad  bila dk= 5 dan kesalahan yang 
ditetapkan = 5 %, maka harga Chi Kuadrad tabel = 11, 070. Karena harga Chi 
Kuadrad hitung ( 302,21) lebih  besar dari harga Chi Kuadrad tabel (11.070), maka 
distribusi data nilai statistik 35 peserta didik dapat dinyatakan berdistribusi tidak 
normal.  
2) Uji Normalitas untuk Data Post Test 
Untuk pengujian Normalitas penulis menggunakan Rumus Chi Kuadrad. 




a) Menentukan jumlah kelas interval. Untuk pengujian normalitas dengan Chi 
Kuadrad, jumlah kelas interval ditetapkan = 6. Hal ini sesuai dengan 6 bidang 
yang ada pada Kurva Normal Baku. 
b) Menentukan panjang kelas interval. 
Panjang kelas = Data terbesar – Data terkecil 
                                   6 (Jumlah kelas interval) 
PK= 100-70  = 30
                              6           6 
  = 5 
c) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel penolong untuk 
menghitung harga Chi Kuadrad hitung. 
Tabel 4.8. 
Tabel Penolong Untuk Pengujian Normalitas Data Post TestDengan Chi 
Kuadrad 
Interval F Fo Fh 0 – F (Fh 0 – Fh) (F2 0 – Fh)




70 – 75 
76 – 81 
82 – 87 
88 – 93 




































 Keterangan : 
F0            
F
= Frekuensi / jumlah data hasil observasi 
h            
F
= Jumlah / frekuensi yang diharapkan ( presentase luas tiap bidang    
dikalikan dengan n ) 





(frekuensi  yang diharapkan) 
h
Jadi: 
 , didasarkan pada presentase luas tiap bidang kurva 
normal dikalikan jumlah data observasi (jumlah individu dalam sampel). 
Dalam hal ini jumlah individu dalam sampel = 35. 
(1) Baris pertama 2,7 %  x  35= 0,9 
(2) Baris kedua 13,34 % x  35 = 4,6 
(3) Baris ketiga 33,96 % x  35= 11,8 
(4) Baris  keempat 33,96 % x 35= 11,8 
(5) Baris kelima 13,34 % x 35= 4,6 
(6) Baris keenam 2,7 %  x 35= 0,9 
e) Memasukkan harga-harga fh ke dalam tabel kolom fh , sekaligus menghitung 
harga-harga (F0 – Fh)2 dan   (F0 – Fh)2. Harga (F0 – Fh)2
                                     F








f) Membandingkan harga Chi Kuadrad Hitung dengan Chi Kuadrad Tabel. Bila 
harga Chi Kuadrad hitung lebih kecil dari pada harga Chi Kuadrad tabel, 
maka distribusi data dinyatakan normal, dan bila lebih besar dinyatakan tidak 
normal. 
Dalam perhitungan ditemukan Chi Kuadrad hitung = 464,1. Selanjutnya 
harga ini dibandingkan dengan harga Chi Kuadrad tabel dengan dk (derajat 
kebebasan) 6-1 = 5. Berdasarkan Tabel Chi Kuadrad bila dk= 5 dan kesalahan yang 
ditetapkan = 5 %, maka harga Chi Kuadrad tabel = 11, 070. Karena harga Chi 
Kuadrad hitung (464,1) lebih  besar dari harga Chi Kuadrad tabel (11.070), maka 
distribusi data nilai statistik 35 peserta didik dapat dinyatakan berdistribusi tidak 
normal.  
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar 
pesertadidiksebelummenggunakan model discovery learning berbeda secara 
signifikan dengan hasil belajar pesertadidiksetelahmenggunakan model discovery 
learning.Untuk uji hipotesis peneliti menggunakan Uji Wilcoxon karena distribusi 






Maka dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 
H0:Model DiscoveryLearningtidak berpengaruh terhadap Hasil Belajar al-
Qur’an Hadis Peserta Didik kelas VIII2
H
 MTs Negeri 1 Kota Makassar. 
1: Model DiscoveryLearningberpengaruh terhadap Hasil Belajar al-Qur’an 
Hadis Peserta Didik kelas VIII2
Untuk membuktikan hipotesis tersebut, maka dalam penelitian ini digunakan    
sampel 35 peserta didik yang dilakukan dengan sampling purposive. Data hasil 
belajar sebelum dan sesudah penerapan model discovery learningdapat dilihat pada 
lampiran B. 
 MTs Negeri 1 Kota Makassar. 
a. Hasil penelitian menggunakan Statistik Inferensial secara manual. 
 
µT= n(n+1)                                       





Z = T- µT       =  





Z= 630- 35(35+1) 










 = 315        =      315 
�1260𝑋𝑋7124                   =    �8946024  
=     315          =    315 
                                       = 5,15 
�3727,5           61,05 
 








  N Mean Rank Sum of Ranks 
Posttest - Preetest Negative Ranks 0a .00 .00 
Positive Ranks 35b 18.00 630.00 
Ties 0c   
Total 35   
a. Posttest < Preetest    
b. Posttest > Preetest    
c. Posttest = Preetest    
Test Statisticsb 
















Bila taraf kesalahan 0,025 (p), maka harga z tabel = 1,96. Harga z hitung = 
5,15 ternyata lebih besar dari 1,96 dengan demikian HO ditolak. Jadi model discovery 
learning berpengaruh terhadap hasil belajar al-Qur’an Hadis kelas VIII2
B. Pembahasan 
 MTs Negeri 
1 Kota Makassar. 
Penelitian yang dilaksanakan di MTs Negeri 1 Kota Makassar untuk 
mengetahui hasil belajar al-Qur’an Hadis peserta didik menggunakan model 
discovery learning dengan pendekatan saintifikpada kelas VIII2 Tahun Ajaran 
2017/2018.Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII2
Melalui uji normalitas data hasil belajar al-Qur’an Hadis peserta didik 
menggunakan model discovery learningpada kelas VIII
denganjumlah35peserta 
didik. Denganmenggunakan model discovery learning dengan pendekatan 
saintifikhasil belajar al-Qur’an Hadis peserta didikmengalamipeningkatanyaitudari 
rata-rata pretest36,14menjadi rata-rata posttest79,71. 
2memiliki nilai signifikansi 
b. Wilcoxon Signed RanksTest 
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lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil penelitian 
berdistribusi tidak normal. Karena data berdistribusi tidak normal, 
makaselanjutnyaakandilakukanujihipotesismenggunakanUji Wilcoxon. 
Pada pengujian statistik inferensial yaitu Uji Wilcoxon, diperoleh hasil uji 
hipotesis bahwaH1>H0 ( 5,15> 1,96 ) maka Ho ditolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh, dalam artian bahwa model discoverylearning 
berpengaruh terhadap hasil belajar al-Qur’an Hadis peserta didik kelas 
VIII2
Peningkatan hasil  belajar  masing-masing peserta didikdapat  dilihat  pada 
lampiran B. Pada soal nomor satu sampai dengan soal nomor lima setiap 
indikatornya menggunakan kemampuan C
MTsNegeri 1 Kota Makassar.Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat 
peningkatanhasil belajar al-Qur’an Hadis peserta didik yang signifikan 
sebelumdansesudahmenggunakan model discovery learning.  
2 ( menjelaskan, menunjukkan, dan 
menuliskan ) dapat dilihat pada lampiran A. Hasilnya  berbeda  signifikan sebelum 
dan sesudah penerapan model discovery learning, rata-rata sebelum atau preetes 
adalah 36,14 meningkat menjadi rata-rata sesudah atau postesyaitu 79,71. Hal  ini  
dikarenakan  model pembelajaran  discovery  learning membuat  peserta didik  aktif  
untuk  mencari sumber  dan  informasi  baru  untuk  dipelajari  sehingga  hasil  
belajar peserta didik meningkat  setelah  mengerjakan  soal postest.  Sesuai  dengan  
pendapat Kurniasih  dan  Sani  dalam Welly Mentari yang menyatakan  bahwa  
model discovery learningmemungkinkan peserta didik belajar dengan  
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memanfaatkan  berbagai  jenis sumber  belajar  dan  membantu  peserta didik untuk  
memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-proses  
kognitif.   
Peningkatan  inijuga disebabkan karena  adanya  peningkatankemampuan  
berpikir kritisyangdimiliki oleh peserta didik setelah dilakukan model pembelajaran 
discovery learningdengan pendekatan saintifik.Karena dengan berpikirkritis,  peserta 
didik  tidak  hanya  menyerap semua  informasi  yang  mereka  terima namun peserta 
didik  juga menyaring  informasi tersebut  dan  mencari  bukti  dan  data yang 
akurat.Sehingga, ketika peserta didikdihadapkan pada permasalahan seperti 
menjawab  soal  pretest,  postest  peserta didik dapat  menemukan  sendiri konsep  
dalam  menjawab  soal  tersebut dan  tidak  keliru  dalam  menuliskan jawabannya.  
Halini didukung dengan pendapat Welly Mentaribahwa dengan kemampuan  berpikir  
kritis peserta didikdapat membandingkan  berbagai jawaban  untuk  suatu  
pertanyaan  dan menilai  mana  yang  benar-benar jawaban  terbaik  dan  melatih 
kemampuan  peserta didik  dalam  bertanya  di luar  yang  sudah  diketahui  untuk 
menciptakan  ide  baru  atau  informasi baru1
                                                             
1 Welly Mentari, “Pengaruh model discovery learning terhadapKemampuan 





Dari uraian  yang  telah dipaparkandapat  diambil  kesimpulan bahwa  model  
discovery  learning memiliki  pengaruh  terhadap hasil belajar peserta didik 





Berdasarkan uraian dan pembahasan tersebut, maka penulis dapat menarik
kesimpulan  sebagai berikut:
1. Hasil belajar peserta didik  pada mata pelajaran  al-Qur’an Hadis kelas VIII2
MTs Negeri 1 Kota Makassar sebelum menggunakan model discovery
learning memperoleh nilai rata - rata sebesar 36,14.
2. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran  Al-Qur’an Hadis kelas VIII2
MTs Negeri 1 Kota Makassar setelah menggunakan model discovery learning
memperoleh nilai rata – rata sebesar 79,71.
3. Terdapat pengaruh penggunaan model discovery learning terhadap hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran al-Qur’an Hadis kelas VIII2 MTs
Negeri 1 Kota Makassar. Setelah dilakukan pengujian dengan menggunakan
Uji Wilcoxon maka didapat Ha = 5,15 > H0 =1,96 ini berarti hipotesis dari
penelitian terbukti, H0 ditolak H1 diterima. Jadi model discovery learning
terbukti dapat berpengaruh terhadap hasil belajar al-Qur’an Hadis kelas VIII2
MTs Negeri 1 Kota Makassar.
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B. Implikasi Penelitian
1. Diharapkan kepada pendidik khususnya pendidik mata pelajaran al-Qur’an
Hadis agar lebih pintar memilih model pembelajaran dan jangan hanya
menggunakan satu jenis model dalam proses belajar mengajar agar peserta
didik tidak merasa jenuh dalam proses pembelajaran.
2. Diharapkan bagi calon peneliti berikutnya yang menggunakan model
discovery learning sebagai bahan penelitian, diharapkan melakukan
perencanaan yang baik terlebih dahulu terhadap tahap-tahap pelaksanaan
tugas yang akan dilaksanakan pada peserta didik sebelum melakukan
pengambilan data agar hasilnya maksimal.
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1. RPP
2. Kisi-kisi Preetest dan Posttest
1. Soal dan Jawaban Pretest dan Posttest
2. Aspek dan Rubrik Penilaian Kognisi




( R P P )
Satuan Pendidikan : Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Makassar
Kelas / Semester : VIII2 / II
Mata Pelajaran : Al-Qur’an Hadis
Topik : Kuraih Ketenangan Hidup
Dengan Menghindari Sifat
Tamak
Pertemuan Ke : 1
Alokasi Waktu : 1  X  40 menit
A. Kompetensi Inti (KI)
KI-1
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI-2
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai) santun, rensponsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusiatas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.
KI-3
Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, procedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.
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KI-4
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar (KD)
1.1. Memahami pengertian tamak terhadap harta
2.1. Menghindari akibat buruk dari sifat tamak terhadap harta.
C. Indikator Pencapaian Pembelajaran
1. Menjelaskan pengertian tamak terhadap harta
2. Menunjukkan perilaku menghindari sifat buruk dari sifat tamak
terhadap harta sesuai isi kandungan Q.S. al-Humazah (104) dan Q.S.
at- Takatsur (102) dalam fenomena  kehidupan sehari-hari.
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah melakukan pengamatan, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi
dan mengkomunikasi diharapkan:
1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian tamak terhadap harta
2. Peserta didik dapat menunjukkan perilaku menghindari sifat-sifat
buruk sesuai isi kandungan Q.S. al-Humazah (104) Q.S. at- Takatsur
(102) dalam fenomena  kehidupan sehari-hari.
E. Materi Pokok Pembelajaran
 Tamak terhadap harta
a. Pengertian Tamak
Tamak terhadap harta adalah suatu keinginan yang amat besar
untuk memperoleh harta sebanyak-banyaknya. Keinginan untuk
memperoleh harta itu didorong oleh kecintaan terhadap harta
melebihi yang lain.
b. Akibat buruk  dari  sifat Tamak terhadap Harta
Prilaku-perilaku negatif  yang ditimbulkan oleh  sifat tamak antara
lain :
1) Bakhil  yaitu sikap terlalu sayang terhadap harta sehingga enggan
memberikan kepada  orang lain.
2) Egois yaitu suatu sikap yang mementingkan diri sendiri
3) Individualis yaitu suatu sikap yang tidak peduli dengan
lingkungannya.
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4) Ambisius  yaitu keinginan berlebih-lebihan untuk memperoleh
harta sebanyak-banyaknya.
5) Menjadikan harta sebagai ”berhala” ( suatu yang dipuja-puja,
diimpi-impikan) sehingga melalaikan tujuan kehidupan hakiki
(akhirat).
Sifat tamak  sangat dibenci oleh Allah, sebagaimana yang terkandung
dalam Surat al-Humazah dan at-Takatsur.
 Kandungan surah al- Humazah dan  at-Takatsur.
a. Surah al- Humazah
1) Lafal dan terjemah surah al- Humazah
2) Asbabun Nuzul
3) Penjelasan Ayat
b. Surah at- Takatsur
1) Lafal dan terjemah surah at- Takatsur
2) Asbabun Nuzul
3) Penjelasan Ayat.
F. Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Model discovery learning
2. Pendekatan : : Saintifik
3. MetodePembelajran : Tanya-jawab, diskusi, dan kerja kelompok
G. Media Pembelajaran
1. Media cetak :Buku Guru dan buku Siswa
Kegiatan Deskripsi Alokasi
waktu
Pendahuluan a. Guru mengucapkan salam dan berdoa
bersama.
b. Guru memeriksa kehadiran peserta didik,
kerapian berpakaian, posisi tempat duduk
yang disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.
c. Guru menyapa peserta didik dengan
memperkenalkan diri kepada peserta didik.
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
e. Guru menyampaikan pertanyaan secara
10 menit
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komunikatif mengenai hal yang terkait
dengan pengertian tamak terhadap harta dan
akibat sikap buruk dari sifat tamak terhadap
harta.
Inti a. Mengamati
1. Mengamati gambar tentang kisah Qarun
yang tamak terhadap harta.
b. Menanya
1. Menanyakan unsur pokok pengertian
tamak terhadap harta dan akibat dari sifat
tamak terhadap harta
2. Memberi tanggapan atas pertanyaan
yang diajukan guru atau teman sejawat
3. Mengungkapkan pendapat atau komentar
atas penjelasan guru
c. Mengumpulkan informasi/eksperimen
1. Menentukan sumber informasi berkaitan
dengan pengertian tamak terhadap harta
dan akibat dari sifat tamak terhadap harta
2. Mengumpulkan data dari berbagai
sumber termasuk media cetak dan
elektronik tentang pengertian
pengertian tamak terhadap harta dan
akibat dari sifat tamak terhadap harta
d. Mengasosiasikan/mengolah informasi
1. Mencari hubungan antara pengertian
tamak terhadap harta dan akibat dari sifat
25 menit
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H. Alat dan sumber belajar
1. Alat : spidol, penghapus, dan papan tulis
2. Sumber belajar : Buku guru dan buku siswa Al-qur’an hadis
pendekatan saintifik kurikulum 2013, MTs kelas VIII serta buku
penunjang lainnya yang sesuai.
tamak terhadap harta dengan aspek
social budaya dalam kehidupan
masyarakat
2. Menganalisis hasil temuannya berkaitan
dengan pengertian tamak terhadap harta
dan akibat dari sifat tamak terhadap harta
e. Mengkomunikasikan
1. Mempresentasikan kesimpulan
berdasarkan hasil temuan atau
wawancara di lapangan
2. Menyampaikan hasil belajar atau hasil
temuan tentang pengertian tamak
terhadap harta dan akibat dari sifat tamak
terhadap harta
Penutup a. Guru dan peserta didik menyimpulkan inti
sari dari pelajaran tersebut.
b. Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang
telah dilaksanakan
c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam
bentuk latihan dan tugas
d. Menyampaikan materi pembelajaran pada
pertemuan berikutnya





Guru melakukan penilaian terhadap peserta didik dalam Pengamatan




Skormaks Nilai Ketuntasan Skormaks Tindaklanjut






T  : Tuntas mencapai nilai (disesuaikan dengan nilai KKM )
TT  : Tidak Tuntas jika nilai yang diperoleh kurang dari nilai KKM
R  : Remedial
P  : Pengayaan
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( R P P )
Satuan Pendidikan : Madrasah Tsanawiyah Negeri
Model Makassar
Kelas / Semester : VIII2 / II
Mata Pelajaran : Al-Qur’an Hadis
Topik : Kuraih Ketenangan Hidup
Dengan Menghindari Sifat
Tamak
Pertemuan Ke : 2
Alokasi Waktu : 1  X  40 menit
A. Kompetensi Inti (KI)
KI-1
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI-2
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai) santun, rensponsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusiatas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.
KI-3
Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, procedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.
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KI-4
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar (KD)
3.1. Memahami isi kandungan Al-Qur’an Surah al-Humazah (104) dan at-
Takatsur (102) tentang sifat cinta dunia dan melupakan kebahagiaan
hakiki.
C. Indikator Pencapaian Pembelajaran
1. Menuliskan lafadz dan terjemahan Al-Qur’an surah at-Takatsur.
2. Menjelaskan kandungan Al-Qur’an surah at-Takatsur.
3. Menjelaskan Asbabunnuzul Al-Qur’an Surah al-Humazah
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah melakukan pengamatan, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi
dan mengkomunikasi diharapkan:
1. Peserta didik dapat menuliskan dan menerjemahkan Al-Qur’an Surah
at-Takatsur.
2. Peserta didik dapat menjelaskan kandungan Al-Qur’an Surah at-
Takatsur.
3. Peserta didik dapat  menjelaskan Asbabunnuzul Al-Qur’an Surah al-
Humazah.
E. Materi Pokok Pembelajaran
 Tamak terhadap harta
a. Pengertian Tamak
Tamak terhadap harta adalah suatu keinginan yang amat besar
untuk memperoleh harta sebanyak-banyaknya. Keinginan untuk
memperoleh harta itu didorong oleh kecintaan terhadap harta
melebihi yang lain.
b. Akibat buruk  dari  sifat Tamak terhadap Harta
Prilaku-perilaku negatif  yang ditimbulkan oleh  sifat tamak antara
lain :
1) Bakhil  yaitu sikap terlalu sayang terhadap harta sehingga enggan
memberikan kepada  orang lain.
2) Egois yaitu suatu sikap yang mementingkan diri sendiri
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3) Individualis yaitu suatu sikap yang tidak peduli dengan
lingkungannya.
4) Ambisius  yaitu keinginan berlebih-lebihan untuk memperoleh
harta sebanyak-banyaknya.
5) Menjadikan harta sebagai ”berhala” ( suatu yang dipuja-puja,
diimpi-impikan) sehingga melalaikan tujuan kehidupan hakiki
(akhirat).
Sifat tamak  sangat dibenci oleh Allah, sebagaimana yang terkandung
dalam Surat al-Humazah dan at-Takatsur.
 Kandungan surah al- Humazah dan  at-Takatsur.
a. Surah  al- Humazah
1) Lafal dan terjemah surah al- Humazah
2) Asbabun Nuzul
3) Penjelasan Ayat
b. Surah at- Takatsur
1) Lafal dan terjemah surah at- Takatsur
2) Asbabun Nuzul
3) Penjelasan Ayat.
F. Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Model discovery learning
2. Pendekatan : : Saintifik
3. MetodePembelajran : Tanya-jawab, diskusi, dan kerja kelompok
G. Media Pembelajaran
1. Media cetak :Buku Guru dan buku Siswa
Kegiatan Deskripsi Alokasi
waktu
Pendahuluan a. Guru mengucapkan salam dan berdoa
bersama.
b. Guru memeriksa kehadiran peserta didik,
kerapian berpakaian, posisi tempat duduk
yang disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.
c. Guru menyapa peserta didik dengan
memperkenalkan diri kepada peserta didik.
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
3.2.Guru menyampaikan pertanyaan secara
10 menit
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komunikatif mengenai hal yang terkait
dengan kandungan Al-Qur’an Surah al-
Humazah (104) dan at-Takatsur (102)
tentang sifat cinta dunia dan melupakan
kebahagiaan hakiki
Inti a. Mengamati
1. Membaca  Al-Qur’an Surah al-Humazah
(104) dan at-Takatsur (102) tentang sifat
cinta dunia dan melupakan kebahagiaan
hakiki
b. Menanya
1. Menanyakan kandungan   Al-Qur’an Surah
al-Humazah (104) dan at-Takatsur (102)
tentang sifat cinta dunia dan melupakan
kebahagiaan hakiki
2. Memberi tanggapan atas pertanyaan yang
diajukan guru atau teman sejawat
3. Mengungkapkan pendapat atau komentar
atas penjelasan guru
c. Mengumpulkan informasi/eksperimen
1. Menentukan sumber informasi berkaitan
dengan kandungan   Al-Qur’an Surah al-
Humazah (104) dan at-Takatsur (102)
tentang sifat cinta dunia dan melupakan
kebahagiaan hakiki
2. Mengumpulkan data dari berbagai sumber
termasuk media cetak dan elektronik tentang
kandungan   Al-Qur’an Surah al-Humazah
25 menit
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(104) dan at-Takatsur (102) tentang sifat
cinta dunia dan melupakan kebahagiaan
hakiki
d. Mengasosiasikan/mengolah informasi
1. Mencari hubungan antara kandungan
Al-Qur’an Surah al-Humazah (104) dan
at-Takatsur (102) tentang sifat cinta
dunia dan melupakan kebahagiaan hakiki
dengan aspek social budaya dalam
kehidupan masyarakat
2. Menganalisis hasil temuannya berkaitan
dengan kandungan   Al-Qur’an Surah
al-Humazah (104) dan at-Takatsur (102)




berdasarkan hasil temuan atau
wawancara di lapangan
2. Menyampaikan hasil belajar atau hasil
temuan tentang kandungan   Al-Qur’an
Surah al-Humazah (104) dan at-Takatsur
(102) tentang sifat cinta dunia dan
melupakan kebahagiaan hakiki
Penutup a. Guru dan peserta didik menyimpulkan inti
sari dari pelajaran tersebut.
b. Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang
telah dilaksanakan
c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam
bentuk latihan dan tugas
5 menit
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H. Alat dan sumber belajar
1. Alat : spidol, penghapus, dan papan tulis
2. Sumber belajar : Buku guru dan buku siswa Al-qur’an hadis
pendekatan saintifik kurikulum 2013, MTs kelas VIII serta buku
penunjang lainnya yang sesuai.
I. Penilaian Proses
1. Skala sikap
Guru melakukan penilaian terhadap peserta didik dalam Pengamatan




Skormaks Nilai Ketuntasan Skormaks Tindaklanjut






T  : Tuntas mencapai nilai (disesuaikan dengan nilai KKM )
TT  : Tidak Tuntas jika nilai yang diperoleh kurang dari nilai KKM
R  : Remedial
P  : Pengayaan
Samata,     Maret 2017
BAU MANTANG
NIM: 20100111022
d. Menyampaikan materi pembelajaran pada
pertemuan berikutnya
e. Menutup pembelajaran dengan salam
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Kisi-Kisi Soal Preetest dan Posttest
Sekolah : MTs Negeri 1 Makassar
Semester : II (Dua)
Kelas : VIII
Materi : Kuraih Ketenangan Hidup dengan Menghindari Ketamakan
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 Menunjukkan  perilaku
menghindari sifat-sifat
buruk dari sifat tamak
terhadap harta sesuai isi
kandungan Q.S. al-
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SOAL DAN JAWABAN PREE TEST DAN POST TEST
MATA PELAJARAN : AL-QUR’AN HADIS
KELAS : VIII2 (Delapan2)
TAHUN AJARAN : 2017/2018
SATUAN PENDIDIKAN : MTs N 1 MAKASSAR
A. Soal Pree Test
1. Jelaskan pengertian tamak terhadap harta!
2. Sebutkan 5 dampak akibat buruk dari sifat tamak terhadap harta!
3. Tuliskan lafadz dan terjemahan Al-Qur’an Surah at-Takatsur!
4. Jelaskan kandungan Al-Qur’an Surah at-Takatsur!
5. Jelaskan asbabun nuzul Al-Qur’an Surah al-Humazah!
B. Jawaban Pree Test
1. Tamak terhadap harta adalah suatu keinginan yang amat besar untuk memperoleh harta
sebanyak-banyaknya. Keinginan untuk memperoleh harta itu didorong oleh kecintaan
terhadap harta melebihi yang lain.





e. Menjadikan harta sebagai ”berhala”
3. Lafadz dan terjemahan Al-Qur’an Surah at-Takatsur
               
         
            
Terjemahan:
”Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke dalam kubur.
Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu), dan janganlah
begitu, kelak kamu akan mengetahui. Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan
pengetahuan yang yakin, niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka Jahim, dan
sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan `ainul yaqin, kemudian kamu
pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di
dunia itu).”
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4. Kandungan Al-Qur’an Surah at-Takatsur
Kandungan surah al- Humazah dan at- Takatsur mempunyai kaitan yang erat, yaitu :
a. Surah al-Humazah dan at-Takatsur  sama-sama mengungkap tentang perilaku orang yang
membanggakan kemewahan dunia dan bermegah-megahan sehingga melalaikan
kehidupan akhirat.
b. Orang yang berperilaku bermegah-megahan menganggap bahwa ia akan memperoleh
kenikmatan yang abadi, padahal kehidupan dunia adalah bersifat sementara, dan kelak
mereka pasti akan dimintai pertanggung jawaban  tentang harta yang dimiliki serta yang
mereka bangga-banggakan di dunia.
c. Baik surah al-Humazah maupun surah at-Takatsur sama-sama mengiformasikan tentang
ancaman siksa yaitu berupa neraka. Bagi orang yang suka mencela dan  mengumpat
akan berada di neraka Hutamah, sedang tempat bagi orang-orang yang suka bermegah-
megahan dan membanggakan harta sehingga melalaikan tujuan kehdupan hakiki kelak
akan berada di neraka Jahim.
5. Asbabun nuzul Al-Qur’an Surah al-Humazah
Dalam satu riwayat dikatakan bahwa Utsman dan Ibnu Umar berkata: Masih segar
terngiang di telinga kami bahwa ayat ini ( surah al-Humazah 1-2) turun berkenaan dengan
Ubay bin Khalaf, seorang tokoh Quraisy yang kaya raya dan  selalu mengejek dan
menghina rasul dengan kekayaannya.” Demikianlah yang diriwayatkan  Ibnu Abi Hatim
yang bersumber dari Utsman dan Ibnu ‘Umar.
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ASPEK DAN RUBRIK PENILAIAN KOGNISI (PREE TEST DAN POST TEST )
MATA PELAJARAN  :AL-QUR’AN HADIS
KELAS                          :VIII2 (Delapan2)
TAHUN AJARAN        :2016/2017
NO. ASPEK YANG DINILAI SKOR
1. a. Jika peserta didik dapat menjelaskan
pengertian  tamak terhadap harta lengkap
dan sempurna, skor 20.
20
b. Jika peserta didik dapat menjelaskan
pengertian tamak terhadap harta kurang
lengkap, skor 10.
10
c. Jika peserta didik dapat menjelaskan
pengertian tamak terhadap harta sangat
kurang lengkap, skor 5.
5
d. Jika peserta didik tidak dapat menjelaskan
pengertian tamak terhadap harta, skor 0.
0
2. a. Jika peserta didik dapat menyebutkan 5
dampak akibat buruk dari sifat tamak
terhadap harta lengkap dan sempurna, skor
20.
20
b. Jika peserta didik dapat menyebutkan 5
dampak akibat buruk dari sifat tamak
terhadap harta kurang lengkap, skor 10.
10
c. Jika peserta didik dapat menyebutkan 5
dampak akibat buruk dari sifat tamak
terhadap harta sangat kurang lengkap, skor
5.
5
d. Jika peserta didik tidak dapat menyebutkan
5 dampak akibat buruk dari sifat tamak
terhadap harta, skor 0.
0
3. a. Jika peserta didik dapat menuliskan lafadz
dan terjemahan Al-Qur’an Surah At-
Takatsur lengkap dan sempurna, skor 20.
20
b. Jika peserta didik dapat menuliskan lafadz
dan terjemahan Al-Qur’an Surah At-
Takatsur kurang lengkap, skor 10.
10
c. Jika peserta didik dapat  menuliskan lafadz
dan terjemahan Al-Qur’an Surah At-
5
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Takatsur sangat kurang lengkap, skor 5.
d. Jika peserta didik tidak  dapat  menuliskan
lafadz dan terjemahan Al-Qur’an Surah At-
Takatsur, skor 0.
0
4. a. Jika peserta didik dapat menuliskan
kandungan Al-Qur’an Surah At-Takatsur
lengkap dan sempurna, skor 20.
20
b. Jika peserta didik dapat menuliskan
kandungan Al-Qur’an Surah At-Takatsur
kurang lengkap, skor 10.
10
c. Jika peserta didik dapat menuliskan
kandungan Al-Qur’an Surah At-Takatsur
sangat kurang lengkap, skor 5.
5
d. Jika peserta didik tidak dapat menuliskan
kandungan Al-Qur’an Surah at-Takatsur,
skor 0.
0
5. a. Jika peserta didik dapat menuliskan
asbabun nuzul Al-Qur’an Surah Al-
Humazah lengkap dan sempurna, skor 20.
20
b. Jika peserta didik dapat menuliskan
asbabun nuzul Al-Qur’an Surah Al-
Humazah kurang lengkap, skor 10.
10
c. Jika peserta didik dapat menuliskan
asbabun nuzul Al-Qur’an Surah Al-
Humazah sangat kurang lengkap, skor 5.
5
d. Jika peserta didik tidak dapat menuliskan




Pedoman Penskoran 20+20+20+20+20= 100
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Tabel 4.1.
Data hasil belajar Al-Qur’an Hadis peserta didik kelas VIII2 MTs Negeri
1 Kota Makassar sebelum menggunakan Model Discovery Learning
NO. Nama Jenis Kelamin Nilai
L P
1. Andi Asyraf Faris √ 30
2. Andi Nufiah Andranata √ 30
3 A. Muh. Fadhil Firmansyah √ 40
4. Andi Farikha Aulya √ 30
5. Andi Haikal √ 30
6. Ahmad Fadli √ 35
7. Ahmad Radif Ridhawi √ 25
8. Abdullah Habar Madi √ 40
9. Dzakiyyah Syafiqah √ 30
10. Dyah Ariba Putri √ 45
11. Esha Nurul Syaharani √ 35
12. Fadil Ahmad Tabriz √ 45
13. Farhan Faizul Haq √ 25
14. Ghani Gazali √ 25
15. Haikal Adjie Saputra √ 60
16. Izdihar Yusriyah Syaikhah √ 35
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17. Istiana Saleha √ 30
18. Junika Siswanti √ 45
19. M. Farham Syah Putra √ 30
20. Muh. Rifaldy Palorongi Hamid √ 30
21. M. Raihan Qhardawi J √ 45
22. M. Faidul Karim √ 35
23. Muh. Nur Fadhil Rustan √ 45
24. Muhammad Fauzan Aji Nugroho √ 30
25. Muhammad Rafi’i Nugrah R √ 35
26. Muhammad Neody Umarsah S √ 35
27. Rizqi Aulia Fauziah Mashuri √ 50
28. Sitti Humaerah Kathrunnada √ 30
29. St. Ratih Harianti Arfandi √ 30
30. Syalechya Amani Fatihah √ 55
31. Syarifah Zakiyah √ 45
32. Tias Utami √ 30
33. Tiara Ayu Ningtias √ 50
34. Wyanda Citra √ 25
35. Wahyudi Hadi √ 30
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Tabel 4.4.
Data hasil belajar Al-Qur’an Hadis peserta didik kelas VIII2 MTs Negeri 1
Kota Makassar setelah menggunakan Model Discovery Learning
NO. Nama Jenis Kelamin Nilai
L P
1. Andi Asyraf Faris √ 75
2. Andi Nufiah Andranata √ 85
3 A. Muh. Fadhil Firmansyah √ 75
4. Andi Farikha Aulya √ 80
5. Andi Haikal √ 85
6. Ahmad Fadli √ 85
7. Ahmad Radif Ridhawi √ 75
8. Abdullah Habar Madi √ 75
9. Dzakiyyah Syafiqah √ 100
10. Dyah Ariba Putri √ 90
11. Esha Nurul Syaharani √ 70
12. Fadil Ahmad Tabriz √ 70
13. Farhan Faizul Haq √ 85
14. Ghani Gazali √ 80
15. Haikal Adjie Saputra √ 80
16. Izdihar Yusriyah Syaikhah √ 75
17. Istiana Saleha √ 75
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18. Junika Siswanti √ 90
19. M. Farham Syah Putra √ 75
20. Muh. Rifaldy Palorongi Hamid √ 75
21. M. Raihan Qhardawi J √ 75
22. M. Faidul Karim √ 85
23. Muh. Nur Fadhil Rustan √ 75
24. Muhammad Fauzan Aji Nugroho √ 75
25. Muhammad Rafi’i Nugrah R √ 75
26. Muhammad Neody Umarsah S √ 75
27. Rizqi Aulia Fauziah Mashuri √ 90
28. Sitti Humaerah Kathrunnada √ 100
29. St. Ratih Harianti Arfandi √ 75
30. Syalechya Amani Fatihah √ 75
31. Syarifah Zakiyah √ 75
32. Tias Utami √ 75
33. Tiara Ayu Ningtias √ 90
34. Wyanda Citra √ 75
35. Wahyudi Hadi √ 75
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Tabel 4.9.
Data Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Penerapan Model Discovery
Learning





















Tabel untuk Menemukan Jenjang
No. Selisih Jumlah No. Urut : Jumlah Selisih Hasil
































































33. 60 33 : 1 33







NO XA1 XB1 Beda Jenjang
XB1 - XA1
1. 30 75 45 19,5
2. 30 85 55 31
3. 40 75 35 7,5
4. 30 80 50 27
5. 30 85 55 31
6. 35 85 50 27
7. 25 75 50 27
8. 40 75 35 7,5
9. 30 100 70 34,5
10. 45 90 45 19,5
11. 35 70 35 7,5
12. 45 70 35 7,5
13. 25 85 60 33
14. 25 80 55 31
15. 60 80 20 1,5
16. 35 75 40 12
17. 30 75 45 19,5
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18. 45 90 45 19,5
19. 30 75 45 19,5
20. 30 75 45 19,5
21. 45 75 30 4,0
22. 35 85 50 27
23. 45 75 30 4,0
24. 30 75 45 19,5
25. 35 75 40 12
26. 35 75 40 12
27. 50 90 40 12
28. 30 100 70 34,5
29. 30 75 45 19,5
30. 55 75 20 1,5
31. 45 75 30 4,0
32 30 75 45 19,5
33. 50 90 40 12
34. 25 75 50 27
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